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MOTTO

“Dialah  yang menguius Rasul-Nya (dengan membawa)

petunjuk vang benar (Al Quran) dengan agama vang hag, uniuk
dimenangkan atas seluruh agama. walaupun orang-orang musvrik
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Tabel 9. Pengeluaran rutin pembangunan Periode 2001-2002 Desa Bulang Kec.
Gending Kab. Probolinggo

No | Pos pengeluaran rutin | Jumlah ‘,
1| Penghasilan rutin kepala desa | 24.175.000 |
' 2| Sekretaris desa | 12.580.000 |
! ! ; Kepala seksi (3 orang) 21.030.000 |
: 4 ! Kepala dusun (5 orang) | 19.047.500 i
5 | Kepala urusan (3 orang) 7.867 .000 |
' 6 | Pos belanja BPD 1.000.000 ,
}7 | Uang sidang BPD | 2.680.000 |
' 8 | Alat tulis BPD ! 250.000 f
|9 | Alat tulis Kantor LKD 250.000 |
10| Alat tulis desa | 525.000
11 | Peralatan kantor | 1.300.000
| 12 | Administrasi dana  pembangunan  desa
| | kelurahan (DPDK) 240.400
|13 ! Pengecatan kantor 250.000 |
| 14 | Pemeliharaan kantor desa 2.000.000 ‘.
‘[ 15 | Perjalanan dinas perangkat desa 200.000 '
' 16 | Perjalanan dinas BPD I 200.000 ;
| 17 | Rapat-rapat/kegiatan desa | 1.200.000 '
| 18 | Biaya operasional DPDK 275.000
' 19 | Penentuan provek 100.000

Sumber: Data sekunder Desa Bulang Tahun 2001
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Proses pembangunan negara-negara berkembang vang terjadi pada
masyarakat termasuk masyarakat desa tidak terlepas dari peran serta pemerintah.
Dengan demikian jelas yang merencanakan dan merekayasa pembangunan adalah
pemerintah. Peran serta ini dilakukan dengan tujuan untuk mempercepat
akselerasi pembangunan agar bangsanya tidak tertinggal dari negara-negara maju.

Indonesia adalah negara sedang berkembang yang melaksanakan
pembangunan disegala sektor kehidupan. Meskipun pembangunan vang
dilaksanakan diberbagai sektor tersebut mengalami hambatan krisis ekonomi yang
menerjang pada pertengahan 1997, namun pemerintah tetap berusaha dengan
segenap kemampuan melaksanakan pembangunan. Dalam menghadapi  krisis
ckonomi ini, ternvata sektor vang paling survive adalah pertanian. Sektor
pertanian diharapkan mampu menjadi penopang perekonomian nasional.

Dengan  melihat  kenyataan  diatas  hendaknva  kebijaksanaan
pembangunan nasional diarahkan kepada pembangunan pedesaan sebagal upaya
memperkokoh perckonomian nasional. Dimana kurang lebih 80% penduduk
Indonesia bertempat tinggal dipedesaan. Pembangunan pedesaan akan sangat
berguna dalam upaya mewujudkan pertahanan ekonomi dan pemerataan
pembangunan.

Raharjo (1999:192) menyatakan bahwa™ Pembangunan adalah
merupakan proses perubahan yang disengaja dan direncanakan” Pembangunan
nasional Indonesia secara berencana telah direncanakan semenjak tahun 1960-an,
khususnya lewat dewan perancang nasional (DEPPERNAS) vang
memprioritaskan  pembangunan  dibidang ekonomi. Dengan  demikian
pembangunan nasional telah dilaksanakan semenjak orde lama, orde baru hingga
sekarang.

Sedangkan menurut Tjokroaminoto (1995:2), “Pembangunan adalah
suatu usaha atau serangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan berencana vang

dilaksanakan secara sadar oleh bangsa” Sedangkan Siagian (1998:2)

FSERSITAS JENBER

—
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menambahkan pula tentang definisi pemBangunan sebagai berikut,” Pembangunan
merupakan suatu proses perubahan vang kontinyu dalam suatu keadaan tertentu
pada suatu keadaan vang lebih baik™. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pembangunan ity merupakan suaty usaha menciptakan suatu pecubahan atau
pertumbuhan keadaan vang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Bryvant dan Coralie sebagal bertkut:

Pembangunan adalah peningkatan kapasitas untuk mempengaruhi masa
depan vang memiliki heberapa implikasi tertentu: pertama, menviratkan
pemberian perhatian pada kapasitas, kedua vaitu keadilan, dan ketiga,

pertumbuhan kuasa dan wewenang,

Sedangkan Ul Hag menyatakan sebagai berikut:

embangunan memiliki pengertian vang terditi dua sisi vang pertama:

peinbentukan kemampuan atau kapabilitas manusia vang tercermin dari

kesehatan, pengetahuan dan keahlian yang meningkat; kedua; penggunaan

kemampuan vang telah  dipunvai  untuk bekerja, untuk menikivati

kehidupen atau untuk aktivitas dalam sosial budaya dan politik.

Jadi jelas pengertian diatas dipahami bahwa pembangunan merupakan
suati kegiatan dalam rangka meningkatkan kemampuan berhagai aspek untuk
mempengarihi masa depan yang akan dicapai,

Seperti  vang tertuang  dalam GRHN {1999

r.d

9 bahwa, “Hasil
= banotutian hariic damat Airilmmaty comnra s aes A, oo o VNG G0 PR T 10 A L,
i_rcmuc-ﬁgi.umu hr.ut;) ur.x}_l\ii ainikinati secara merata dan adii oleh SCHTin TaRYy at

Indonesia sebagai peningkatan secara lahir dan hatin” Dengan  demikian

pemibangunan itu harus merata diseluruh tanah air Pembangnnan tidak hanva

Ly

diperkotaan namun juea dipedesaan yang memerlukan pembanuunan untuk

1

xesejahleraan masvarakat lodonesia,

Untuk lebik jelasnva pemerataan hasil pembangunan juga terdapat pada

r'hm' cembhanaoar VA (e it
fHOOT Bempanae(ngan 1 1 {
el p AANZUIAD YVand mic:pui

I, Pemerataan pembangunan dan hasii-hesilnva menuju terciptanva
kemakmuran yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakvat Indonesia

2. Pertumbuhan ekonomi vang cukup tinggi

3. Stabilitas ekonami vang sehat dan dinamis
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Jadi pelaksanaan  pembangunin  nasional Indonesia  haruslah
merefleksikan pembangunan yang menyeluruh dari semua aspek baik ekonomi.
sosial, budaya serta adil dan merata. Marbun (1988:29) menvatakan bahwa, *
Pembangunan Indonesia tidak ada artinya tanpa membangun desa vang akan
dilaksanakan akan sangat berguna bagi ketahanan nasional., sebab ketahanan
nasional memiliki akar desa™. Schingga dapat dikatakan Indonesia akan makmur
apabila pembangunan didesa berjalan dengan sukses.

Disamping batasan-batasan terssebut, penbangunan desa di Indonesia
memiliki arti bahwa pembangunan nasional vang ditujukan pada usaha
peningkatan taraf hidup masvarakat pedesaan, menumbuhkan partisipasi aktif dart
setiap anggota masyarakat terhadap pembangunan, dan menciptakan hubungan
vang sclaras antar masvarakat dan lingkungannya (berdasarkan GBHN dan
repelita-repelita).

Dart pengertian  diatas dapat dipahami pelaksanaan pembangunan
nasional memerlukan peran aktif masyarakat dan pemerintah. Peran pemerintah
tampak dalam kegiatan memberikan pengarahan dan bimbingan pada masvarakat
baik yang sifatnya petunjuk . program pembangunan maupun badan tehnis dan
bantuan fisik. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat penting karena
masyarakat dalam pembangunan tidak hanya obyek namun juga subyek
pembangunan, dimana hasil-hasil pembangunan nantinya akan kembali dan
dirasakan oleh masyarakat.

Dalam pembangunan sangatlah penting partisipasi karena justru yang
dibangun itu berada ditengah-tengah masyarakat. Pembangunan itu menyangkut
pengertian bahwa manusia adalah subyek dan obyek pembangunan, maka
masyarakat perlu diajak dalam pembangunan. Pengertian pembangunan desa
menurut Rahardjo (1999:194) adalah sebagai berilkut:

Pembangunan nasional yang ditujukan pada usaha peningkatan taraf
kehidupan masyarakat pedesaan, menumbuhkan partisipasi aktil* setiap
anggota masyarakat terhadap pembangunan, dan menciptakan hubungan
yang selaras antara masyarakat dan lingkungan.

Jadi dapat dikatakan pembangunan desa merupakan suatu usaha perubahan
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menuju pada yang lebih baik secara menyeluruh vang dilaksanakan oleh badan
yaitu pemerintah desa dan diharapkan dapat mencapat tujuan vang optimal.

Agar  pembangunan desa dapat berjalan  sesuai dengan  tujuan
pembangunan, maka dibutahkan keria sama vang baik antara pemerintah dan
masyarakat. Dalam usaha kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat
tersebut dibutuhkantah suatu cara vang mampu menjadi suaty alat bagi tecciptanya
keberhasilan dari kerjasama yang dilaksanakan antara pemerintah dan masvarakat.

Adapun  pengertian  management  menuru Terry  {1999:50)  vaity,"
Management is a distinct proses consisting of planning, organizing, actuating and
controlling performed to determined and accomplish stated obyeciives by the use
of human being and other resources”. Maksudnya management adalah suatu
proses khusus vang terdiri dari perencanaan. organisast, pembagian kerja dan
pengawasan vang dilaksanakan uniuk menentukan serta MENCAPal Sasaran vang
welah ditentukan melalaui pemantaaian sumber dava manusia dan sumber lainnya.

Dari uratan diatas jelas bahwa management memiliki fun gsi- fungsi seperti

perencanaan, organisasi, pembagian kerja dan pengawasan. Dimana fun s
tersebut diatas memiliki peranan penting dalam keberhasilan Kerjasama antara
pemerintah dan masvarakat. Pelaksanaan fin myst managemen tersebut adalah untuk
menentukan den mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui penggahan
potensi sumber dava mianusia dan sumber daya lainnya.
Sedangkan  Millet  mengungkapkan managemen sebagai  berikut.
"Management is the prases directing and fac ditating ihe work of people organized
informal group to achieve desired end". Maksudnva managemen merupakan
proses pembagian tugas dan fasilitator dari orang- orang vang terorganisic dalam
relompok informal untuk menc apal (ujuan akiir,
Dari uraian ke dua pakar diatas jelas balwa managemen memiliki peranan

vie Funoeinva Inilal dor meraneasesas M el e
M- PURERINYA Qiiidl Gari perencanaan, OTLanisasl, p:mbe.g:dﬂ

L

tugas dan pengawasan. Apabila fungsi- fungsi diatas dilaksanakan secara benar

melalui pemanfaatan sumber dava manusia dan sumber dava lzinsva tentu
memudalikan usaha untuk mencapal tujuan vana ditetapkan. Salal

penting managemen adalah organisasi. dimana orparisasi saneat dibutuhkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sebagal wadah atau tempat dari kerjasanta vang dilaksanakan az-u.ara pemerintah
dan masyarakat. Tanpa adanya organisasi atau wadah mustahil dilaksanakan
kerjasama vang baik antara pemerintah dan masvarakat,

Adapun definisi mengenai organisasi menurut Tanjung (1999:53) yaitu:

Suaty alat yang berhubungan antar satuan- satuan kerja vang memberi
mereka  kepada  orang-  arang vang ditempatkan  dalam  steuktur
kewenangan. Jadi dengan demikian pekerjaan dapat dikoordinasikan oleh
perintah atasan kepada bawahan vang menjangkau dari puncak sampai
dasar dari seluruh badan usaha.

Dart definisi tersebut dapat diambil Kestimpudan  bahwa  oreanisasi

merupakan:
a Wadah terselenggaranva administeasi
0. Terjadinya berbagai hubungar antara individu maupun kelompok, baik
arganisasi itu sendirt maupun keluar
¢. Terjadinya kerjasama dan pembagian tugas
d. Berlangsungnya proses aktivitas berdasarkan Rincrja masing-masing.
fangkan pengertian organisasi menurut Siagian (1989.7) vaitu:

"Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih vang bekerjasama

serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang
ditentukan dalam ikatan dimana terdapat seseorang atau beberapa orang
vang disebut atasan atau sekelompok arang vang disebut bawahan".

Sedangkan menurut Ndraha (1991:42) Org

g < =

anisasi adalah," kegiatan atay
Kerja sama kelompok atau seluruh anggota masyarakat (ditingkat desa) untuk
mencapal imaksud atau pemenuhan kebutuhan tertentu, Kegiatan dan kega sama
teratur’”.
Dart uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orgamsast terdirt dari tiga
HAsSuT vaitu:
1. Adanva bubungan dus orang atau tehih

2 Adanva kerjasama vang didasarkan atas wewenang dan tanggung jawah

tad
>
=3

-

e
A
T
-

g 2. 1
mencapat tujuan yang ditetapkan.

pranared
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-

Dalam usaha mencapai pembanuunan desa secara optimal dibutuhkan

sualie organisast vang berfungsi untuk Menampung  aspirasi maupun scbagai

tempat untuk melaksanakan pembangunan desa. Sesuai dengan Undang-Undang
olonomt daerah tahun 1999 pasal 104, dibentuk suatu lembaga desa vang disebut

Badan perwakilan desa (BPD). dimana BPD ini salah satunya berfungsi sebagai
wadah untuk menampung  serta menyalurkan  aspirasi  masyarakat  serta
melaksanakan pencawasan terhadap penvelengoara pembangunan desa ( 169G:43),

Sedangkan pada pasal 105 dijelaskan sebagai berikut:
I Anggota BPD dipilih dari dan oleh penduduk  desa vane memenuhi
persvaratan

2 Pimpinan BPD dipilih dari dan oleh anggota

5.0

APD bercama dengan kepala desa menctapkan peraturan desa
4+ Pelaksanaan peraturan desa ditetapkan dengan keputusan renala desa

Jact keanggotaan BPD disini dipilih daci masvarakat desa setempat
Untuk melaksanakan  fungsi  diatas diperlukan  pimpinan vang  mampu
mengorganisast angeotanya agar dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan dalam program-program pembangunan di desa. Hal ini sesuai dengan

pendapat Likert bahwa pemimpin ity dapat berhasil jika bervava partisipative

management. Gava it menetapkan bahwa leberhasilan pemimpin adalah jika
berortentasi pada bawahan dan mendasarkan puda komunikasi.

Selain ity semua pihak dalam organisast — bawahan maupun pUnpnan-
menerapkan hubungan yang mendukung (supportiv reiationshin). Sistem terahir

dart empat sistem vang dirancang oteh Likert {1999-76) Yaity-

Dinamakan pemimpin dalam kategori kelompok berpartisipasi. Dalam ini
wangjer memiliki kepercayaan yang sempurnd terhadap bawahan, Dalam
setiap persoalan selalu meminta mereka ide-jde dan pendapat lainnya dari
bawahan dan mempunvai niatan untuk mempergunakan pendapat bawahan
secara Konstruktif. Memberikan penghargaan kepada bawahan berdasarka
partisipasi  dan Keterlibatannva  dalam setigp urusan terutama  dalam
penentuan tujuan bersama  dan penilaian pencapaian tujuan tersebut.
Pemumpin juea may mendorong bawahan  untuk bertanggung  jawab

membuat keputusan dan juga melaksanakan Kepuiusan tersebut dengan
tanggung jawab yang besar. Bawahan merasa secura mutiak mendapatkan

Kan sesuatu vang bertalian dengan tugasnya

rekuasaan untuk membicara
Likert  pemimpin dalam sistem ini memiliki

s ] - PN e Ll - 2 yamy
bersama atasan Menirut :

»
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kesempatan untuk sukses. Lebih Jauh dikatakan oleh Likert bahwa setiap
organisasi vang termasuk dalam  sistem ini sangat efektit dalam
menetapkan tujuan dan mencapainva dan pada umumnva organisasi ini
febith produktif

Dari uraian diatas jelas bahwa pemimpin yang mampu mengorganisasi

bawahannya dalam usaha untuk meningkatkan partisipasinya akan memiliki
kesempatan untuk berhasil dalam rangka mencapai tujuan vang ditetapkan serta
akan menghasilkan program pembangunan vang produktif. ketua umum BPD
vang memiliki perilaku seperti vang diungkapkan oleh Likert bahwa dalam setiap
persoalan sefalu meminta dan mendengar ide-ide dari anggota. mengeunakan ide
mereka secara konstruktif dan mendorong mercka melaksanakan dan bertanggung
jawab dalam pengambilan keputusan program pembangunan desa akan memiliki
efektifitas dalam menetapkan Luju#n dan mencapainya. Aspek partisipasi disini
merntlik peranan penting dalam usaha mencapai tujran dari pembangunan yang

dilaksanakan didesa,

Studi empins pun banyak menunjukkan regagalan pembangunan karena
Kurangnva partisipasi dari wakil-wakil anggota masyarakat. Tanpa partisipasi dari
anggotanya mustahil BPD menjalankan fungsi secara baik dan tentu pada
akhirnya berimplikasi pada lambatnva Kinerja program pembangunan desa.
Partisipasi vang rendah tentu mengakibatkan Ketimpangan pada keberhasilan

program pembangunan vang dilaksanakan di desa.

1

Sebagaimana dinvatakan oleh Thoha (1995:72) bahwa tinggt rendahnya

rartisipast dalam proses peneambilan keputusan dipenoaruhi oleh beberapa faktor
{ peng ¥

(=

antara fam:

a. Motivasi

b Komunilast dug arah
Fasilitas

Pertlaku pemuapin

[+7]

L

Dart uraian diatas jelas bahwa padtisipasi dapat ditingkatian melalui
motivasi, komunikasi dua arah, pemberian fasilitas dan perilaku pemimpin vang
mendukung, Fakior-faktor diatas tidak berdiri sendivi namun saling berkaitan

dalam mewujudkan partisipasi anggota. Diuraikan lebih lanjut bahwa persoalan
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motivast  dari  anggeta perlu diperhatikan  melalui  usaha-usaha membuka
komunikasi dua arah dengan anggota, komumikasi dua arah dengan anggota ini
ditandai dengan pemimpin dan angeota saling menukar ide dalam pembuatan
keputusan. Adapun alasan teoritis mengapa penuiis memilih perifaky pemimpin
sebagai kajian penelitian kami sebab aspek perilaku pemimpin ini sesuai dengan
vang diungkapkan oleh  Thoha (1995:72) bahwa " dengan perdaku pemimpin,
partisipast memiliki tingkat keberhasilan vang tingei untuk diterapkan bagi

¥ -

anggota”. Dalam peritaku perimpin vang berorientasi pada parrtisipasi, DOSIS

Fer
=<

34

xontrol pada pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dipegan

g secara
berimbang.

Dari uraian diatas jelas bahwa perilaku pemimpin vang menduking
memiliki tingkat partisipasi vang tinggi dari anggota sebah pertaku pemimpin
disini dituntut untuk selalu berkomunikasi dengan anggotanva. selalu menukar ide

dan pendapat dalam pengambilan keputusan. Sehingga kreatifitas dan potensi dari

angeota BPD dapat menghasitkan program pembangunan  secara efektif dan
efesien  Aspek perilahu merupakan faktor vang menentukan dalam upava

peningkatan Kinerda dari bawahan, apabila perilaky pimpinan, mendukung tenty

bevakibat rendahnya partisipasi angyota. ,-’}1"'.?"*" =
Sedangkan alasan praktisnva vauu karena rendahava tinghat partisipas

dari anggota BPD dan sebagaimana diun: wekapkan diatas bahwa rendahnva tingkat

™Y

partisipasi anggota BPD dipengaruhi oleh perilaku ketua umum BPD. Harold
{1989:121}) mengungkarkan bahwa,” Perilaku adalah suatu sent atay semangat
mencerminkan hasrat, kesungguhan dan intensitas dalam pelaksanaan rasa vakni
mencerminkan pengalaman dan kemauan tehnis” Dengan  demikian pada
prinsipnva perilaku adalah suatu usaha vang dilaksanakan oleh seseorang dalam
mempengaruhi stkap dan tindakan orang tain,

Berkaitan dengan hal ini ketua BPD harus memiliki susiu strategt yaro
tepat dalam mempengaruhi anggota BPD, vang datam praklekava terganturng <a:
situasi dan kondisi vang ada pada anggota masvarakat. Cribbin (19857 2}
mengatakan bahwa, "Perilaku kepemimpinan adalah keselurthan dart sikap dar

tabiat seseorang vang tercermin dalam ucapan dan tindak lanjutnva seheo:
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anggola masyarakat organisasi”. Pernyatdan diatas mengandung arti Bah\\fa ketua
BPD haruslah mencirikan suatu tindakan dan stkap dari keseluruhan aktivitas
anggota orgamsast. Selain itn pimpinan tidak hanva memotivasi dan memberi
pengarahan namun juga secara aktif’ menfalankan apa vang direncanakan,

menanyakan kesulitan-kesufitan vang dialami anggota pada waktu melaksanakan

T

tugas. Hal penting lain yaitu pemimpin harus ikut memecahkan masalah vang

dihadapi anggota. menggerakkan anggota dalam pertemuan atau rapai dalam

oo

pembuatan keputusan vang akan diambil.

Agar suatu pembangunan dapat mencapai suatu tuiuan vang ditetapkan,
-~ -~ - o - L)

13

semua unsur dari BPD baik itu pimpinan maupun anggota harus teriibat secara
bersama dan aktif dalam proses penvusunan, pengambilan  keputusan  dan

pelaksanaan. Pengambilan keputusan berkaitan dengan suatu upava pencapaian

1
vang berakibat positif' dalam rangka pemecahan suatu masalah Pengambilan
Keputusan menurut Yuwona ( 1993:30) dinvatakan

Scbagal aktivitas vang sistematis dar seorang pemimpin vang berupa
penitaian berbagai kemungkinan untuk selanjutnva ditentukan vang terbaik
dalam menerjemahkan berbagai kebijaksanaan, penvelesaian persoalan
dalam  proses penvelenggaraan usaha kesejahteraan  manusia  untuk
mencapai tujuan tertentu.

Dikatakan sistematis karena pengambilan Kepulusan harus merupakan
kegiatan dan kronoogi vaitu mulai penentuan masalah, aiternatif pemecahan,
sampai penentuan alternatif’ kegiatan. fadi pe wambilan keputusan merapakan

suatu Kegunaan yang terencana, teratur dan Kronologis. Melalui BPD akan dapat

ditampung semua aspirasi masyarakat desa Khususnya bagaimana membentuk

tatanan pembangunan vang sesual dengan kondisi lingkungan masvarakat desa
setempat. Berkaitan dengan partisipasi Cohen & Uphott {1977:6) mengatakan
sebagai berikut:

Partisipasi including peoples involvement in decision proses aboeut would
! £ !

be done and how, their involment in tuplementing prograrm and decision
by contributing various ressources or cooperating in specific organisation
or activities. their sharing in the benefit development in evaluatif such
programs.
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Pengertian diatas dapat diterjemahkan sebagai berikut bahwa partisipasi
meliputt Keterlibatan anggota masvarakat dalam proses pembuatan keputusan,
keterlibatan mereka dalam  pelaksanaan  program, mengambil manfaat  dar
pembangunan dan keterlibatan dalam usaha mengevaluasi seliap program.
Pariisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah partisipasi dalam proses
pengambifan keputusan.

Sedangkan Ndraha (1982:25) mengemukakan pendapat vang senada
tentang partisipasi sebagai berikut:

. Titik berat partisipasi adaleh keterlibatan mental dan emosional,
kehadiran secara fisik atau semata-mata dalam dalam suatu kelompok
tanpa kehadiran tersebut bukanlah partisipasi.

2. Kesediaan untuk memberikan kontribusi bergerak, wuiud kontribuss
daiam pembangunan adalah bermacam-macam mmlnxa uang, jusa
buah pikiran, ketrampilan dan sebagainya.

3

Kesediaan untuk bertanggung jawab.

Dari uraian diatas maka partisipasi dalam pembangunan dapat diartikan
oahwa wakil-wakil anggota masvarakat bersedia melibatkan diri secara aktit
dalam proses pengambilan keputusan sehingea pembangunan dapat berjalan
tancar.

Partisipasi itu sendiri menurat Davis {1979:227) sebagai berikut:

i, Pamvpam akuf, maksudnya adanya keyakinan, sikap dan tingkah laku
positif dari anggota masyarakat tersebut terhadap pembangunan

2. Partisipasi pasif, maksudnya adanya keyakinan dan sikap masvarakat
yang menerima terhadap pembangunan namun tindakannya kadany-
kadang melaksanakan dan kadang-kadang tidak

Non partisipasi, maksudnva tidak adanva kevakinan dan sikap
masyarakat yang menerima terhadap pembangunan dan tindakanya
tidak acuh terhadap pembangunan

fadi dapat dipahami babiwa partisipasi aktif ditandai dengan adanva suaty

Lad

potensi menveturuh dart anggota wasvarakat baik {tu berupa sikap menial
(hevarinan). tingkah laku vang aspiratif, kesadaran dan kepedulian vang menvatu
dalam gerale yang partisipatil dan reaktil terhudap pembangunan. Sedangkan
partisipast pasif ditandai dengan adanva sikap mental dan tindakan vang tidak
berjalen secarz selaras dimana terdapat suatu sibap mental vang menerima namun

dari segi tndakannya terkadang melaksanakan dan terkadang acub terhadap
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pembangunan. Partisipasi terakhir adalah non partisipasi, dapat disimpulkan
bahwa partisipasi ini tidak memuat aspek vang terdapat pada kedua partisipas!
diatas. Schingga dari uraian disini partisipasi BPD sangat penting perananya
dalam perencanaan sampai tahap pelaksanaan program. Untuk melihat nartisipas
anggota BPD di Desa Bulang Kec. Gending dapat dilihat dalam tabel rencana dan

reaiisasi pembangunan sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel] | tentang rencana dan realisasi pembangunén di Desa
Bulang Kec. Gending Kab. Probolinggo maka dapat dikatakan bahwa partisipasi
anggota BPD dalam proses pengambilan keputusan dengan prosentase 80% dar
jumlah kehadiran. rapat yang diikuti oleh anggota BPD dalam proses pengambilan
keputusan sebanyak 9 kali. Dimana jumlah anggota BPD yang berjumlah 20
orang namun vang hadir rata-rata 16 orang saja pada tiap tiap rapat yang
diselenggarakan. Dapat dikatakan bahwa partisipasi anggota BPD  dalam
pengambilan keputusan tidak begitu tinggi. Oleh Karena itu diharapkan anggota
BPD untuk lebih meningkatkan kinerja partisipasinya dalam program
pembangunan.

Secara keseluruhan besarnya dana yang berasal dari pemerintah untuk
tiap desa dan kelurahan sebesar 104. 957. 500 juta untuk periode Januari 2001-
Desember 2001. Namun target swadaya masyarakat dan realisasinya kurang
maksimal sehingga perlu peningkatan. Rendahnya tingkat partisipasi dari anggota
BPD dalam proses pengambilan keputusan program pembangunan disebabkan
rendahnya aktifitas ketua umum BPD dalam menggerakkan anggotanya.

Selanjutnya untuk mengetahui aktifitas ketua umum BPD dalam
menggerakkan anggotanva, penulis menyajikan tentang rapat rutin yang
diselenggarakan oleh Ketua umum BPD Desa. Bulang Kec. Gending Kab.

Probolinggo sebagai berikut:
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Tabel 2. Daftar Rapat Kehadiran Ketua Umum BPD Tahun 2001

I kahi | 12orang | 8 orang
\

12 ; Desember I kali I kali | 120rang 12 orang

j NO ‘ Bulan | Kehadiran ketua : Kehadiran anggota BPD |
| | ; umum | |
| | \ | |
‘ i | Target | Realisasi \E Undangan ; Kehadiran I
[ 1 :Januari : 1 kah : 1 kah | 12orang J‘ 12 orang :
2 Februari - kali | ['kali ~ [2orang [2 orang |
3 | Maret . Tkali | 1kali | 120orang | 8 orang J
. 4| April | 1kali | - 120rang | 10 orang |
| 5| Mei | 1 kali | 1 kali | 12orang | 12 orang ;
| 6 Juni | 1kah | 1 kah | 12orang | 8 orang
7|l | 1 Kali 1 kali } 120rang | 12 orang J
| 8| Agustus | 1kali | - - 12orang | 10 orang !
| 9| September | 1kali | I kali | 12orang | 12 orang !
' 10 | Oktober Clkali | 1kali | 12orang 120rang |
" 11 | Nopember ; I kali | '
| \ |
| |

= 1 ‘ |
Sumber: Data Sekunder Kantor Desa Bulang

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan rapat rutin yang
scharusnya dihadin ketua umum BPD 12 kali ternyata hanya 10 kali yang dapat
dipenuhi, sementara untuk memimpin penyelenggaraan rapat BPD selama ketua
umum tidak dapat hadir diwakili ketua I dan ketua II.

Melihat tabel 2 diatas maka dapat dikatakan bahwa kurang aktifnya ketua
umum BPD dalam meningkatkan partisispasi anggotanya, mengingat Jumlah
prosentase kehadiran ketua umum BPD hanya mencapai 80%.  Hal ini
menimbulkan rendahnya kehadiran dari anggota BPD hanyva mencapai sekitar 80
%. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai partisipasi anggota
BPD di Desa Bulang Kec. Gending Kab. Probolinggo bahwa keberadaan BPD
Kurang berfungsi secara optimal dan kurang berfungsi sesuai harapan. Hal ini bisa
dilihat dari partisipasi anggota BPD dalam pengambilan keputusan yang belum
maksimal mengenai jumlah kehadiran vaitu sekitar 80 % saja.

Hal ini bisa menimbulkan rendahnya semangat kerja anggota BPD.
Kondisi yang demikian tentu memerlukan perilaku pemimpin yang sesuai dengan
harapan masyarakat Desa Bulang vyaitu perilaku mendukung dan perilaku

mengarahkan.
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Guna  menumbuhkan/meningkatkan  partisipasi diperlukan  perilaku
mengarahkan dan mendukung. Apabila perilaku ketua BPD lemah tentu berakibat
pada rendahnya partisipasi anggotanya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
Hemhill & Coons (1957:7) mengenai definisi perilaku yaitu, Suatu sikap dari
scorang mdividu yang memimpin aktivitas suatu kelompok kesuatu tujuan vang
ingin dicapai bersama’.

Dart latar belakang diatas kami mengambil judul: Perilaku ketua Umum
BPD untuk meningkatkan partisipasi anggotanya dalam pembangunan desa
(studi tentang proses pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan

program pembangunan didesa Bulang Kec. Gending Kab. Probolinggo.

1.2 Perumusan Masalah

Setelah mengetahui latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas,
maka selanjutnva dalam suatu penelitian adalah merumuskan masalah. Menurut
Surakhmad (1994:54) bahwa,"Masalah adalah setiap kesulitan vang mengarahkan
manusia untuk memecahkannva. masalah harus dirasakan sebagai rintangan vang
mestt dilalut dengan jalan mengatasinya apabila ingin berjalan terus™.

Kriteria perumasan masalah yvang baik seperti dijelaskan Loedin (1976:12)

sebagat berikut:

I. Menunjukkan hubungan antara dua variabel/lebih

2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa vyang jelas untuk
memudahkan dituangkan dalam kalimat

Persoalan harus memudahkan pengukuran empiris

(9]

Menurut Nasir (1988:143) umumnya rumusan masalah harus dilakukan
dengan kondisi berikut:

Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan

Rumusan masalah hendaknya jelas dan padat

Rumusan masalah harus berisi implikasi adanya data untuk
memecahkan masalah

4. Masalah harus merupakan dasar bagi judul penelitian

(§9] _t-J -

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan pendapat-pendapat tentang
perumusan masalah maka perlu adanya suatu rumusan masalah vang berisi data

vang memungkinkan diukur secara empiris. Hal tersebut tidak lain disini adalah
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perilaku. Dimana masalah perilaku ini berkaitan dengan proses menggerakkan
partisipast wakil dart anggota masyarakat sehingga timbullah masalah sebagai
bertkui: Apakah ada pengarvh perilaku ketua BPD terhadap tingkat
paviisipasi anggotanva dalam proses pengambilan keputusan bagi program
pembangunan didesa Bulang Kec. Gending Kab. Probolingoa.
L3 ujuan dan Kegunaan Penelitian
121 Fujuan Penelitian

a Da

g

nulis ingin - mengetahui  perilaku  ketua BPD vang dapat
meningkatkan partisipasi anggotanva dalam  proses pengambilan
Keputusan didesa Bulang

b Mengetahut  tingkat  partisipasi  angoota  3PD  dalam DrOses
pengambilan keputisan bazi program pembangunan didesa Bulang

¢ Mengetahui pengaruh perilaku ketua BPD terhadap tingkat partisipasi
anggotanya dalam proses pengambilan  keputusan bagt  program
pembangunan didesa Bulang

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Baglt penulis, hasii  penelitian  ini  akan memperkava  Khasanah

pengetahuan, sebagai sarana melatih diri dalam menganalisis persoalan
dalam fdmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan disiplin ilmu
administrasi negara

1 L3

b Mampu menjadi masukan serta motivasi tersendiri bagi seluruh anggota

BPD di desa Bulang terhadap pembangunan secara optimal
¢ Hasil penelitian il diharapkan mampu mempertinggi khasanah kajian
itmiah sekaligus scbagai tambahan referensi bagi mahasiswa dibidang

iimu sosial dan potitik.
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1.4 Kcrangka Teori

Pembangunan dinegara berkembang merupakan suatu perubahan yang
terjadi pada masyarakat dan tidak lepas dari peranan pemerintah, hal ini sesuai
dengan pendapat Rahardjo (1999:192) bahwa, "Pembangunan adalah proses
perubahan yang disengaja dan rencanakan”. Begitu pula paradigma pembangunan
pada suatu rentang waktu mengalami pergeseran-pergeseran dan  tergantikan
dengan paradigma baru. Sesuai dengan vang dituturkan oleh Tjokrowinoto
(1996:8) bahwa," Pergeseran paradigma pembangunan vang merentang dari
paradigma pertumbuhan, paradigma kesejahteraan paradigma neo-ckonomi.
paradigma dependensia sampai ke paradigma pembangunan manusia”. Pegeseran
tersebut merupakan hal alamiah vang terjadi terhadap paradigma pembangunan.
Hal ini diraungkinkan adanva proses perkembangan wawasan, tolak ukuran
perubahan sumberdava pembangunan. Paradigma pcmbangt\man manusia, dimana
sumberdava manusia  memiliki posisi sentral  dalam menopang  Kineria
pembanguran. Sebagaiman dikatakan Tjokrowinoto (199613 35 vaitu:

itk bevat pembangunan desa adalah pada pembangunan masyarakatnya.

Titik vsi\'m"; @ adalah pada pembentukan kader-kader mmb'im_umm

masvarakat desa vang diharapkan mampu mendorong tercapainva

masvarakat desa vang berswasembada.

Dart uraian diatas dapat dianalisis bahwa salah satu unsur keberhasilan
pembangunan desa tergantung pada kemampuan kader-kader pembangunan desa
vang berkualitas dalam rangka tercapaianva tujuan vang diterapkan.

Kader-kader pembaneunan disini harus ditunjang dengan  kemampuan
yang profesional dalam mengelota proses pembanuunan desa kearal peneapaian
tyjuan. Hal int sesuai dengan pendapat Robins (1996:39) yaitu," Kepemimpinan
adaiah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan.

Jadi pembentukan kader pembangunan  desa vang ditunjang aspek
kepemimpinan vang profesional akan menudahian proses pencapaian kearah
tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan disini berkaitan erat dengan dua teori
vaitu teori ciri kepemimpinan dan teori perilaku kepemimpinan, Menurut Robins
(1996:40-42) bahwa : Kepemimpinan dibagi menjadi dua teori dengan garis

pemikiran sebagai berikut:
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Lo Teori e kepemimpinan adalah teori vang mencari ciri kepribadian,
sasial, fisik atau intelektual vang membedakan pemimpin dengan
bukan pemimpin. Dalam teori ¢ini kepemimpinan ini diidentifikasi ciri
vang dikartkan secara konsisten dengan kepemimpinan seperti ambisi,
cnergi hasrat untuk memimpin, kejujuran, integritas, percava diri.
kecerdasan dan pengetahuan vang relevan dengan pekerjaan.

2. Teort perilaku kepemimpinan adalah teori yang mengungkapkan
perilaku spesitik membedakan pemimpin dengan bukan pemimpin.
Teort int ditandai dengan -

a. Strukitur awal vaitu mengacu sejauh mana pimpinan menetapkaii
dan menstruktur peranannva dan peran bawahan untuk mencapai
twuan.  Struktur ini mencakup peritaku vang  berusaha
mengorgaisast kerja. hubungan kerja dan tujuan.

b Pertimbangan (consideration) vaitu sejauh mana seorang pemimpin
berkemungkinan memiliki hubungan pekegaan  yang saling
percaya. menghargai  gagasan  bawahan dan  memperthatikan
perasaan mereka.

Dari uraian diatas jelas bahwa hepemumpinan dibagi menjadi dua teo
dimana teori ciri kepemimpinan merupakan suatu teori vang menjefaskan tentang
ciri-ciri atau kondisi internal dart seorang pemimpin vang membedakan dengan
bukan pemimpin. Sedangkan pada teort perilaku kepemimpinan dapat dikatakan

. ~ i 54

bahwa teori int mengkaji tentang perilaku  perilaku tertentu ciri atau karakter dari

pemumpin sehingga membedakan dengan yang bukan pemimpin.

Pertiaku  tersebut ditandar dengan strukiur awal dan pertimbangan
Struktur awal merupakan perifaku dimana pemimpin menetapkan dan menstruktur

i i i

peran  bawahannya, hubungan kervja dan tujuan. Sedangkan pertimbanean
3 al- 5 ver Vil = . = 3 5 1. 1 . . — b

merupakan peritaku dimana pemimpin menciptakan hal-hal vang menghargai
bawahannya seperti mendengar ide, perasaan bawahan dan saling percaya. Jadi
teort perilaku Kepeminipinan ini mempelajari bagaimana perilaku pemimpin
mengeiola bawahannya dalam rangka pencapaian tujuan vang telah ditetapkan
oleh organisasi.

Dalam kajian vang penulis lakukan, penulis lebih memfokuskan pada oo
perilaku kepemimpinan schab perilaku kepemimpinan mendasari fokus penelitian
P ey O asiilic 1.‘\.. 1-. vt ,k . '1‘, 1. ATV 3 P L1[ P T O™
VanZ POIUGS @sukdan valu aspok pordasu pemuumpin atau xetua umuim S0

dalam upaya peningkatan partisipasi anggota BPD  dalam pembangiinan
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yang penulis lakukan yaitu aspek perilaku pemimpin atau ketua umum BPD
dalam peningkatan partisipasi anggotanya dalam pembangunan desa.

Menurut Stephen P. Robins {1996:45-54) Teori perilaku kepemimpinan
terbagi menjadi lima pendekatan yang memperoleh pengakuan secara luas:

Model Fielder

Teori Pertukaran Pemimpin-Anggota
Model Jalur Tujuan

Teori Situasional Hersey dan Blanchard

g 1 T -

1. Model Kemungkinan Fielder

Model fielder vaitu suatu teori yang menyatakan bahwa kelompok efektif
bergantung pada padanan yang tepat antara gaya interaksi darn s pemimpin
dengan bawahannya serta sampai tingkat mana situasi itu memberikan kendali dan
pengaruh pada pemimpin.

Fielder mengembangkan suatu instrumen yang disebutnya questioner LPC
(kuesioner rekan-sekerja vang paling kurang disukai:- least preffered coworker)
yang bermaksud mengukur apakah seseorang berorientasi tugas atau hubungan.
Kemudian ia membagi tiga kriteria; situasional hubungan pemimpin-anggota,
struktur tugas, dan kekuasaan posisi- yang dityakini menciptakan keseimbangan
yang tepat antara orientasi perilaku dari pemimpin itu. Pembagian model Fielder
ini dapat dilihat sebagai berikut:

a. Mengidentifikasikan gaya kepemimpinan
Fielder yakin bahwa faktor utama dalam sukses kepemimpinan adalah
gaya dasar kepemimpinan individu.
b. Mendefinisikan situasi
Setelah gaya dasar kepemimpinan dasar seseorang individu diniai.
Fielder mengidentifikan tiga dimensi kemungkinan yang menentukan
keefektifan kepemimpinan yaitu
- Hubungan pemimpin-anggota:Tingkat keyakinan, kepercayaan,
respek bawahan terhadap pimpinan mercka.
- Struktur tugas: Sejauh mana tingkat penugasan diprosedurkan
- Kekuasaan posisi: Tingkat pengaruh yang dimiliki seseorang
pemimpin terdapat variabel kekuasaan seperti mempekerjakan,
memecat, mendisiplinkan dan mempromosikan dan menaikkan
gaji mereka.
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Dengan kata lain Situasi akan dapat menyenangkan pemimpin jika ketiga
dimensi diatas memiliki deraiat tinggi. Dengan kata lain, suatu situasi akan
menyenangkan jika:

a4 Penmuimpin diterima oleh pengikutnya (derajat dimensi pertama tingui)

b, Tugas-tugas dan semua vang berhubungan dengannya ditentukan

cara jelas (derajat dimensi kedua tinggi)

¢. Penggunaan otoritas dan kekuasaan secara formal diterapkan pada

posisi pemimpin (derajat dimensi Ketiga juga tinggi)
dikalau yang timbul sebaliknya, maka menurut Fielder akan tercipta suati
situast yang tidak menyenangkan bagi pemimpiin. Seperti vang sudah disebutkan
diatas. bahwa Fielder benar-benar vakin bahwa kombinasi antara situasi vang
menyvenangian dan gava kepemimpinan akan menentukan efektifitas kerja.
2. Teori Pertukaran Pemimpin-Anggots

leort pertukaran pemimpin-anggota (LMX. leader member exchange)
berpendapat bahwa karena tekanan waktu, para pemimpin membangun suatu
hibungan vang istimewa dengan relompok kect! bawahan mereka. Individi-
individu inimenyusun kelompok -dalam- mereka dipercaya, mendapat sejumiah

J

perhatian vang tidak proposional dari stpemimpin, dan berkemungkinan besar

=
fe=)

o=
o

mendapat hak istimewa. Bawahan yang lain berada dajam Kelompok luar, Mereka
memperoleh lebih sedikit waktu dari pemimpin, lebih sedikit ganjacan yang vang
disukai dikendatikan oleh pemimpin dan mendapatkan hubungan atasan-bawahan
yang didasarkan pada interaksi otoritas yang formal. Teori inj mengungkapkan
bahwa awai sekali dalam sejarah intecaksi antara searang penuumpin dan bawahan,
si pemimpin secara eksplisit mengkategorikan seorang bawahan itu sebagai orang
dalam atau luar dan bahwa hubungan itu relatif mantap sejalan  dengan
berjalannya waktu. Tepatnya bagaimana seorang pemimpin memilih siapa yang
masuk tiap kategori tidaklah jelas, tetapi ada bukti bahwa pemimpin cenderung
memilih angeota kelompok dalam karena mereka mempunyai  karakteristik

pribadi vang serupa dengan pemimpin, tingkat kompetensi vang lebik tinge! dari

anggota kelompok fuar.
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Menurut Graen (1996:51) vaitu

Teort pertukaran pemimpin-anggota menjelaskan pemimpin meaciptakan

dalam dan kelompok luar, dan bawahan dengan status kelompok dalam

akan mempunyal kKinerja vang lebih tnggi, tingkat keluarmya karvawan
vang lebih rendah dan kepuasan vang lebih besar bersama atasan mereka.

Jadi lebik spesifik, teori int memberi bukti substantif bahwa para
pemimpin memang membedakan bawahan, bahwa disparitas (penvimpangan ini
Jauh dart bersifat acak, dan bahwa status kelompok dalam dan kelompok luar
dikaitkan dengan Kinerja dan kepuasan karvawan
3 Model Jalur Tujuan (Path-Goal)

Menurut House (1996:52).7 Teort jalur tujuan vaitu teori dimana scorang
pemimpin dapat diterima baik oleh bawahan sejauh mereka pandang sebagai suatu
sumber dari atau suatu kepuasan segera atau Kepuasan masa depan’

Model  jalur  tujuan  merupakan  suate model  kemungkinan  dari
Kepemimpinan yang menyuling unsur-unsur utama dari riset kepemimpinan Ohio
mengenai struktur awal dan pertimbangan serta teori pengharapan dart motivasi.

Adapun model Path-Goal menurut House (1996:52) terdapat empat tipe
Kepemimpinan sebagai berikut:

a. Kepemimpinan direktif: Tipe ini sama dengan model kepemimpinan
vang otokratis darn Lipitt dan White. Bawahan tahu senyatanya apa
vang diharapkan darinva dan pengarahan khusus vang diberikan
pemimpin. Model 1m tidak ada partisipasi.

b, Kepemimpinan vang mendukung vaitu Pemimpin memiliki kesediaan
untuk menjelaskan sendiri, bersahabat dan perhatian.

¢ Kepemimpinan partistpatil yvade Pemimpin berusaha meminta dan
mengeunakan saran bawahan.

d. Kepemimpinan vang berorientasi prestasi vaitu pemimpin berusaha
meningkatkan partisipasi anggota dengan menetapkan serangkaian
tujuan,

Menurat model Path-goal int macam-macam gaya kepemimpinan tersebut
dapat terjadi dan dipergunakan senyatanya oleh pemimpin yang sama dalam
sttuast vang berbeda.

Dua diantara faktor-taktor situasional yang telah ditdentifikasikan sejauh
ini adalah sifat personal dari bawahan, dan tekanan dari lingkungannya dengan

tuntutan-tuntutan vang dihadapt oleh bawahan. Untuk situast pertama teort path-
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L4

goal memberikan penilaian bahwa: perilaku pemimpin akan bisa diterima oleh

bawahan jika bawahan melihat bahwa perilaku tersebut akan merupakan sumber

11

vang segera bisa memberikan kepuasan atau sebagal suatu instrumen bag
Kepuasan-Kepuasan masa depan. Adapun faktor situasional kedua, Path-goal
menyatakan bahwa perilaku pemimpin akan bisa menjadi  faktor motivasi
{misalnva menaikkan usaha bawahan ) terhadap para bawahan jika:

I. Perilaku tersebut dapat memuaskan kebutuhan bawahan sehingpa
memungkinkan tercapainva efektifitas dalam pelaksanaan Kerja.

2. Perilaku tersebut merupakan kompiimen dari hngkungan para bawahan
vang berupa memberikan latihan, dukungan, dan penghargaan vang
diperfukan untuk mengefektifkan pelaksanaan kerja.

Dengan menggunakan salah satu dari empat gava diatas dan dengan
memperhitungkan faktor-fakior seperti vang diuraikan tersebut. maka pemimpin
berusaha mempengaruhi  persepsi bawahannva dan  memotivasinva  dengan
mengarahkan mereka pada kejelasan tugas-tugasnva, pencapaian tujuan, kepuasan
ketja, pelaksanaan keda vang efektif Adapun usaha-usaha vaug lebih spesifik
vang dapat dicapai oich pemimpin antara lain-

I Mengetahut dan  atau menumbuhkan  kebutuhan-kebutuhan para
bawahan untuk menghasilkan sesuatu vang bisa dikontrol pimpinan.

2 Memberikan insentif kepada vang mampu mencapat hasil dalam

bekerja

Membuat suatu jalan yang mudah dilewati oleh bawahan untuk

menaikkan prestasi dengan jalan latihan dan pengarahan

4. Membantu bawahan menjelaskan apa yang bisa diterapkan darinya.

(9]

3 Mengurangi halangan-halangan vang bisa mengurangi stres
6. Menaikkan  kesempatan  untuk  pemuasan  bawahan vang

memungkinkan tercapainya efektifitas kerja.

Dengan kata lain dengan cara-cara seperti yang diuraikan diatas pemimpin
berusaha membuat jalun kecil (path) untuk mencapar tujuan (goal) para bawahan
sebatk mungkin.

4. Teori Situasional Hersey dan Blanchard

Kepemimpinan situasi menurut Hersey dan Blanchard adalah didasarkan

pada berhubungannya diantara hal —hal berikut ini-

a. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan pemimpin
b, Jumlah dukungan sosicemosional yang diberikan oleh pemimpin
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¢. Tingkat kesiapan atau kematangan anggota yang ditunjukkan mefalw

tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu.

Menurut Hersey dan Blanchard dalam hubungannya dengan perilaku
pemimpin ini ada dua hal vang biasanva dilakukan oleh pemimpin terhadap
pengikut atau bawahannva, vaitu Perilaku mengarahkan dan Perilaku mendukung,

Adapun pengertian dari perilaku menngarahkan dan pertlaku mengarahkan
vaitu sebagai berikut.

a  Periiaku mengarahkan adalah  Sejauh mana Seorang  pemimpin
melibatkan dalam komunikasi satu arah, Bentuk pengarahan dalam
Komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan peranan vang harus
dilaksanakan oleh anggota. memberi tahu anggota tentang apa vang
harus dilaksanakan, dimana melaksanakan hal tersebut, bagaimana
melaksanakannya dan melaksanakan pengawasan secara ketat terhadap
angzota.

b. Perilaku mendukung adalah Sejauh mana pemumpin melibatkan dir
dalam komunikasi dua arah misainya. mendengar, menvediakan
dukungandan  dorongan, memudahkan interaksi dan  melibatkan
anggota dalam pengambilan keputusan.

Dart teori Herseyv dan Blanchard diatas jelas bahwa peratmpin haruslah
memiliki dua perifaku dalam meningkatkan Kinerja anggotanva untuk memacu
partisipasi anggota BPD  vaitu melalw  perilaku mendukung  dan  perilaku
mengarahkan. Sedangkan menurut Thoha (1995:278) menyatakan sebagai berikut

4. Perlaku mengarahkan adalah  Sejauh  mana seorang  pemimpin

melibatkan diri dalam komunikasi satu arah

b Perilaku  mendukung  adalah  Sejauh  mana seorang  pemimpin

melibatkan diri dalam komunikasi dua arah.

Scbagai mana yang disampaikan Sayless (1986:156 bahwa,

“Perilaku pimpinan adalah suatu sikap vang diwujudkan oleh pemimpin
batk melalui ucapannva maupun melalui perbuatannya agar bawahan mau
mengikuti apa yang diinginkan oleh pemimpinnya”.

Adapun peritaku menurat Siagian (1993:120) adalah, “Keseluruhan
tabiat dan sikap seseorang vang tercermin dalam ucapan dan tindakannya sebagai
anggota organisasi”. Jadi agar bawahan mau mengikuti apa vang diinginkan oleh
pimpinannya maka hendaknya pola sikap dan perilakunya harus secara aktif

mendukung dan memberikan pengarahan pada anggota masyarakat. Keberhasilan
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kinerja pembangunan tidak hanva ditentukan oleh perifaku dari kader-kader
pembangunan  desa vang berkualitas namun Juga tergantung pada  tingkat
partisipasi masyarakatnya. Cohen dan Uphoff (1977:6) dalam bukunya yang
berjudud Rural development partisipation mengungkapkan partisipasi sebagai
bernikut:

“artisipation including peaples involvement in decision making proses
about would be done and how, their involvement in implementing
programs decision by contributing various resources or cooperating in
specific  organisation or activity, their sharing in the benefit of
development in evaluatil such programs,

Uratan diatas berarti bahwa partisipasi meliputi keterlibatan anggoia
11 '\\d‘dl\dl dalam {300scs pumma\an i\\_puumn pum\sdnaan program, menga ambil
manfaat dari pembangunan dan keterlibatan dalam usaha mengevaluasi setiap

\

program. Sedangkan menurut Westa (1981:2) ialah, " Partisis pasi talah penyertaan

emosi dan pikiran dari pekerja-pekerja dalam situasi kelompok vang mendorong
agar mereka mengambil kemampuan kearah tujuan kKelompok vang bersangkutan
dan ikit bertanggung jawab atas kelomnok itu". Jadi untuk mencapa: keberhasilan
pembangunan desa tentu harus melibatkan wakil anggota masyarakat sccara luas.

Adapun teori yang menghubungkan perilaku dan partisipasi diungkapkan olch
Thoha (1996:286) sebagai berikut, "Dengan perilaku pemimpin, pactisipasi
mempunyai tingkat keberhasilan vang tinggi untuk diterapkan bagi anggota”.
Dengan kata lain perilaku vang positif mampu meningkatkan partisipasi anggota.
Sedangkan menurut Hersey dan Blanchard (1995:112) bahwa, “Konsep perilaku
vang adap(ifmcmpakan konscp dimana pimpiran memiliki pr:riiaku adaplif untuk

pan

meninglatkan upava/partisipasi untuk n'\encapai tq&uan organisasi”. Dart kedua

teori diatas  dapat  ditarik  kesimpulan bahwa perilaku  pemimpin  akan

meningkatkan partisipasi anguota.
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L5 Konsepsi Dasar

Ronsepsi dasar memegang  peranan  yang penting sebab  konsepsi
merupakan serangkaian Konsep merupakan serangkaian konsep yang melandasi
cara berpikir dalam suatu penelitian dan menjelaskan fenomena. Supranoto
(1986:11) menyatakan, "Konseps: dasar merupakan pondasi yang teoritis dan
detinisi singkat vang merdasari penilaian dan pemikiran Kita guna mencapai jalan
keluarnva atau suatu pemecahan dari persoalan vang diteliti". Tujuannya dapat
untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumiah
penvmuan atau penstiwa. Dari pendapat diatas dapat diketahui konseps: dasar
merupakan definisi singkat vang melandasi aspek penilaian dan pemikiran dalam
mencapai solusi atas sebuah persoalan. Sedangkan teori menurut Singarimbun dan
Citendt (1989:37) sebagai berikut, "Teori adalah serangkaian asumsi, Konsep,
Kontruksi, definisi dan proporsi untuk menerangkan suatu fenomena sosial serta
sistematis dengan cara merumuskan antar Konsep”. Sedangkan konsep menurut
Stngarimbun dan Effendi (1989:34) bahwa. "Konsep adalah absraksi dari suaty
fenomena vang ditumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik
kejadian, keadaan kelompok atau individu tertentu”. Darn uraian diatas jelas
bahwa Konsepsi dasar merupakan landasan kerangka berpikir untuk memecahkan

auatu masalah.

151 Konsep Perilaka Pemimpin

Pada dasarnva perilaku pemimpin merupakan suatu sikap dan tindakan
seqrang - pemimpin untuk  mempengaruhi  bawahan guna mencapal  tujuan
organisasi yang telah ditentukan. Disini pemimpin merupakan motor penggerak
bagt alat-alat atau sumberdaya fisik  maupun sumberdaya manusia.Mertiurut
Stagian (1993:120),” Perilaku adalah keseluruhan tabiat dan sikap seseorang vang
tereermin dalam ucapan dan tindakannva sebagai anggota organisasi”. Peiiial.
pemimpin adalah suatu sikap vang diwujudkan oleh pemimpin baik melaly,
perbuatannva  agar bawahan mau mengikuti apa  vang diinginkan  olel

pemimpinnya. Jladi agar bawahan mau mengikuti kehendak pimpinan nal-
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hendaknya pola sikap dan tindakannya harus secara aktif mendukung  dan
memberikan pengarahan pada angeotanya.

Penerapan perilaku pemimpin bukan merupakan perilaku vang dilakukan
menurut bawa nalsunya sendiri, namun dilandasi oleh suaty Wawasan pimpinan
terhadap kebutuhan masyarakat a; gal semua program dapat terselesaikan dengan
scbath-batknya. Dalam kerangka ini perlu diwajudkan pola hubungan yang selaras
antara keiua BPD  dengan anggo otanva dengan memperhatikan batas-batas
hewenangan Kedua belah pihak Disini pemimpin adalah seseorang vang memiliki
Kelebihan  sehingea g mempunyal - Kekuasaan  dan  kewibawaan  untuk
menggerakkan bawahan kearah pencapaian tujuan tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang pemimpin memiliki peran dan tanggung jawab vang lebih besar
untuk memajukan organisasi vang dipimpinnya melalui sikap dan perilaku vang
berkualitas  Kepada bawahanya  Menurut  Thoha (1996:278)  sebagai
berikut,"Dalam  hubungan dengan perilaku pemimpin ini ada dua hal vang
brasanva dilakukan olehnya terhadap bawahannya, vaitu perilaku mengarahkan
dan perilaku mendukung”,

Berdasarkan pengertian perilaku kepemimpinan Thoha, maka penulis
dafam penelitian ini mengambil indikator dari variabel X vaitu:

4. Perdlaku mengarahkan/tugas

b. Perilaku mendukung/hubungan )
a. Indikator Perilaku mengarahkan/tugas . )

Pemimpin  pada dasarnya harus  dapat mengorganisasikan  dan
menjelaskan tugas dari anggota kelompok. Hal ini penting peranannya dalam
lpaya pencapaian tujuan organisasi vang telah ditetapkan. Thoha (1996:278)
mengemukakan sebagai berikut."Perilaku mengaralikan tugas dapat dirumuskan
sejaub mana scbagai sescorang melibatkan dalam komunikasi satu arah” Bentuk
pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain menetapkan peranan yang
seharusnya dilakukan oleh pengikut, memberikan pengikut tentang apa yang bisa
dikerjakan, dimana melakukan Kegiatan tersebut, bagaimana melaksanakan serta

pengawasan secara ketat kepada pengikut. Sedangkan Hersey dan blanchard
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(1995:64) mengemukakan bahwa." Perilaku mengarahkan adalah sejauh mana
seorang pemimpin melibatkan dalam komunikasi satu arah". Bentuk pengarahan
dalam komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan peranan yang harus
didaksanakan oleh anggota, memberi tahu anggota tentang apa vang harus
dilaksanakan, dimana melaksanakan hal tersebut, bagaimana melaksanakannya
dan melaksanakan pengawasan secara ketat terhadap anggota.

ladi pada dasarnya perilaku tugas adalah suatu sikap dan tindakan
pemumpin untuk  menggerakkan dan mengatur kegiatan bawahan. Perilaku
tersebut disertal penjelasan (bagaimana) secara rinci terhadap segala sesuatu yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan penvelesaian tugas/pekerjaan schingga akan
tercapai tujuan organisasi
b dadikator Perilaku Mendukung/hubungan

Dalam jenis perilaku ini pemimpin harus mengembangkan kepemimpinan
efektit’ melalui sikap vang memperlihatkan kepercayaan dan rasa dipercaya.
bertindak ramah dan penuh perhatian. mencoba mengerti masalah bawahan.
membanty mengerti bawahan dan meningkatkan karir mereka, selalu member
informasi pada bawahan dan memberi pengakuan terhadap keberhasilan mereka,

Sesuai dengan pendapat Thoha (1996:279) sebagal berikut:

Pertlaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan

diri dalam komunikasi dua arah misalnva mendengar, menyediakan

dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi dan melibatkan pengikut

dalam pengambilan keputusan.

Sedangkan menurut Hersey dan Blanchard (1995:64) mengemukakan bahwa:

Pertlaku mendukung adalah Sejauh mana pemimpin melibatkan diri dalam
komunikasi dua arah misalnya mendengar, menyediakan dukungan dan
dorongan, memudahkan interaksi  dan  melibathan anggota  dalam
pengambilan Keputusan.

Dengan  demikian  karakteristik pemimpin  yang menerapkan perilaku
hubungan ini menunjukkan sikap dan tindakan vang selalu memberi perhatian
terhadap anggotanva, membuka komunikasi bagi pemecahan masalah, memberi

ide pemecahan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi oleh anggotanya.
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1.5.2 Partisipasi anggota badan m‘rwal\ilan desa (BPD) pembangunan
desa (Y

Partisipast  merupakan  salah  satu bagian penting  dalam  proses
pembangunan. Demikian pula dengan pembangunan di desa, tanpa sikap dinamis
darl wakil-wakil anguota masyarakat terhadap pembangunan memungkinkan
terbangkalainya  program-program  pembanounan didesa, sebab  kemampuan
pemenntah dalam menvediakan dana dan tenaga ahli sangat tecbatas. Hal ini
menvebabkan  peran aktif masvarakat sangat  penting dalam  mendukung
"Situasi

pembangunan didesa. Diungkapkan oleh Westra (1981:2) bahwa

kelompok yang Partisipasi adalah penvertaan pikimn dan emosi dari pekerja-

pekerja dalam mendorong agar mereka mengembalikan mampuan kearah tujuac

kelompok vang bersangi\'ulan dan ikut-f_f-crianggungjawab atas kelompok itu". Jadi
untii mencapai keberhasitan pembangunan desa sudah tentu membutuhkan peran
vang dinamis dari wakii-waki! anggota masvarakat.  Pentingnva partisipasi
dikemukakan juga oleh Nitisemoto (1998:128) bahwa. "Partisipasi merupakan
salah sati cara memativasi vang mempunyai ciri lain dac vang lain". Hal ini
discbabkan oleh peningkatan partisipasi lebih ditingkatkan pada aspek psikolc

dart pada sisi materi denvan melibatkan seseorang  didalamya. Maka orang

tersebul akan hut bertunguuny jawab. Berbicara mengenal partisipast anggota

=0 =

1

BPD dalam pembangunan dapat terwujud dalam dua bentuk. Hal ini dijelaskan

oleh Koentioroningrat ( 1997 A5) vang terwujud kedalam dua ben
-~

-

4 Aktivitas bersama yaity wakil-wakil rakyat diajak  oleh berbaga
halangan pemerintah untuk menyumbangkan tcnaga dan mater untuk
nrayek vang bersifat fisik.

b Aktivis pr ibfidif’individu tidak terdapat aktivitas khusus secara bersamia-

sama dimana rakvat thut serta buken Karena naksaan melainkan Kemauasn
o & .
chiri.
Aazi latas halalianeg Siatse msslon " o = IR T
‘adi dari latar belakang diatas maka vang paiing itepat disini adalah

partisipasi wakil-wakil anggota masvarakat dalam proses pengambilan kepuiusan,

s o o B TP s b QTN walaniynd
iﬁﬁutu an P\”‘lum“ vilan ch(u\ it Inenurut L‘ rOWIinotlo (1 77243 Seoagai

berikut:
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Penyertaan mental dan emosi seseorang didalam situasi kelompok yang
mendorong mereka menyumbangkan dava pikiran dan perasaan bagi
tercapainya keputusan diatas dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan
untuk mencurahkan daya pikiran, perasaan disertai dengan peayertaan
mental dan emosi yang positif bagi tercapainya tujuan pembangunan yang
difaksanakan.

1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan atau dugaan vang sifatnya semerntara dan
masih harus diuji kebenaranya. Kesimpulan atau dugaan itu bisa benar ataupun
ati. lika dugaan benar maka akan diterima dan sebaliknya. Menurut Winarno
(1990:68) sebagai  berikut, “Hipotesis  adalah  sebuah Kesimpulan,  tetapi
kestmputan itu belum final, masih harus dibuktikan lagi kebenaranva”. Hipatesis
adalah svatu dugaan vang dianggap besar Kemungkmannva untuk menjadi
jawaban vang benar

Dalam rangka mempermudah pengujian agar nipotesis dapat diterima,
pertu dirumuskan kedalam beberapa kriteria vang baitk. Menurat Singarimbun
(198622} meavatakan bahwa, kriteria perumusan nipotesis vang baik harus
memenuht syarat sebagai berikut:

I Hipotesis harus menggambarkan hubungan diantara dua variabel

2. Hipotesis harus memberikan petunjuk bagaimana pengujian hubungan
tersebut. Ini berarti bahwa variabel vang dicantumkan dalam hipotesis
harus dapat diukur dengan benar serta arah hubungan antara dua variabel
tersebut harus jelas.

Secara garis besar hipotesis dibedakan menjadi dua macam  yaity
hipotesis nol (ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada saling hubungan
antara dua variabel atau lebih dan hipotesis alternatif (ha) vang menvatakan
adanya saling hubungan antara dua unsur utau lebih untuk memilih mana diantara
kedua macam hipatesis yang akan digunakan. Menurut Depertemen pendidikan
dan kebudayaan tinggi (1997:38) dinyatakan sebagai berikut, “Sering timbul
pertanyaan mengenat mana diantara kedua macam hipotesis yaitu hipotesis noi
dan hipotesis alternatif vang harus dirumuskan sebagai hipotesis penelitian™.
lawaban terhadap penilaiannva ini sangat tergantung pada landasan teoritis yang

dipergunakan. Jika landasan teoritis itu mengarahkan pada kestimpulan" tidak ada
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pengaruh atau tidak ada perbedaan” maka hipotesis penelitian vang dirumuskan
akan merupakan hipotesis nol. Sebaliknya Jika ke "ada pengarch” maka hipotesis
penelitian yang dirumuskan merupakan hipotesis alternatif

Berdasarkan  uraian  diatas  jika teori  banvak menyatakan  pada
kesimpulan tidak ada korelasi/tidak ada perbedaan maka hipotesis nol sebaliknya.
Namun jika teori mengarahkan pada kesimpulan kearah hubungan atau keadaan
perbedaan maka hipotesis penelitian merupakan hipotesis alternatif vang dalam
hal ini tidak mencart hubungan melainkan melihat bagaimana hubungan tersebut
sebagaimana yvang jelas ada dalam teori,

Sehingga karena landasan teori itu mengarahkan pada kesimpulan ke
pengaruh” maka hipotesis penelitian yang dirumuskan merupakan hipotesis
alternatif (haj, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha: jika perilaku ketua umum BPD selalu melaksanakan fungsi tugas dan
hubungat  sesuai  dengan  kondisi vang dinginkan, maka akan semakin
meningkatkan partisipasi angeotanva dalam proses pengambiian Keputusan didesa

Sulang.

1.7 Definisi Operasional

Delinist operasional dinergunakan untuk  memudahkan pengukuran
maising-masing  variabe! didalam penelitian melalui  indikator-indikator,
Stagarimbun dan Effendi (1989:44) mengungkapkan bahwa, “Definisi operasional
adalah suatu informasi ilmiah vang sangat membantu penelitl lain vang ingin
menggunakan variabel vang sama” Dari informasi tersebut ia akan tahu
bagaimana caranya pengukuran atas variabel itu dilaksanakan.

Bergasarkan uralan diatas, guna membatasi secara tegas konsep atau
variabel penelitian yang dirumuskan dalam hipotesis serta agar dapat diukur
secara empirik, maka dalam penualisan ini vang perlu dioperasikan adalah,

1. Variabel perilaku ketea umum BPD (X)

2. Variabel partisipasi anggota BPD dalam pembangunan desa (Y
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I.7.1 Operasionalisasi variabel Pengaruh perilaku ketua umum BPD (X)

Perilaku pemimpin merupakan suatu karakter yang meliputi ucapan
maupun perbuatanva dalam usaha mendukung keberhasilan roda organisasi sesuai
persepst dan keinginan pemimpin yang bersangkutan.

Definist operasional dalam variabel perilaku pemimpin dalam penelitian
e terdirn dua indikator vaitu oerilaku mengarahkan/tugas  dan  perilaku
mendukung/ hubungan vane akan diuraikan dalam Keterangan sebagai berikut:
a. Perilaku mengarahkan/tugas (X1

Perilaku mengarahkan tugas adalah sejauh mana seseorang melibatkan
datam komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini
antara lain menetapkan peranan vang harus dikerjakan oleh bawahan, memberikan
pengikut tentang apa vang bisa dikerjakan. dimana melakukan Kegiatan tersebut.
bagaumana melaksanakan sefta pengawasan secara ketat kepada pengikut  Thoha,
1996:278) untuk mengukur indikator perilaku mengarahkan/tugas ini dapat
digunakan item-item sehagai herikut:
I Pemimpin menetapkan jenis tugas atau nexerjaan vang akan dilaksanakan oleh

anggotanva

2. Pemimpin memberitahukan kepada anggotanya tentang kapan dan dimana

melaksanzkan teac

(2

Pemimpin memberikan ketetapan waktu penvelesaian suatu tugas pekerjaan
pada anggotanya
4. Pemimpin menberitahukan tentane tata cara melaksanakan tugas nekerjaan

kepada anggotanya

*h

Pemimpin memberikan pengawasan atas tugas pekerjaan vang dilaksanakan

oleh anggotanva

—

+ Periluku mendukung/hubungan (X2)
Perilaku mendukung adalah sejauh mana pemimpin melibatkan diri
dalam komunikasi dua arah misainya mendengar, menyediakan dukungan dan

dorongan, memudahkan interaksi dan melibatkan pengikut dalam pengambilan

Keputusan.
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Untuk mengukur indikator perilaku mendukung/hubungan ini dapat digunakan
item-item sebagat herikut:

I Pemimpin mendengarkan anggotanva dengan ialan mendencarkan ide-ide

mereka demi kebaitkan bersama
2. Pemumpin menyediakan  dukungan dan  dorongan untuk  melaksanakan

kegratan pembangunan desa

3. Pemumpin membina hubungan vang harmonis dengan jalan berinteraksi
dengan anggotanva
4. Pemimpin melibatkan anggotanya dalam pengambilan kenutusan

1.7.2 Operasionalisasi - Variabel terpengarubh partisipasi anggota BPD
dalam pembangunan desa (Y)

Pelaksanaan pembangunan desa memerlukan peran aktif' dari seluruh
kompaonen vang ada disuatu desa, tanpa 1tu semua program pembangunan dcsa
vang telah dirancang mustahil mencapai sasaran vang diinginkan. Partisipasi
distni sangat urgen dalam rangka mendukung  keberhasilan pembangunan
terutama partisipast anggota BPD dalam proses pengambilan keputusan, sebab
pada dasarnya hasil-hasil pembangunan nantinya kembali pada masyarakat.

Dengan berpyjak pada pendapat Cohen dan Uphoff dalam konsepsi
diatas maka penulis hanya memfokuskan pada proses pengambilan keputusan.
Untuk mengukur :indikator proses pengambilan keputusan ini dapat digunakan
item-item sebagai berikut:

a. Kesediaan anggota BPD untuk menyumbangkan ide, gagasan vang

b. Kesediaan anggota BPD untuk menyumbangkan informasi dan
masalah serta pemecahannya sesuai dengan situasi dan kebutuha
masyarasat

¢ Fesediaan anggota BPD dalam menvusun rencana dan ikut dalan
pembuatan keputusan sesuai dengan situasi dan kebutuhan masvarakat.

Untuk mempermudah pengukuran variabel-variabel vang terbagi dafan

berbagai indikator diatas maka perlu dilakukan perhitunean denean memberivan
1 -~

<
= fa
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nilar atau skor dari masing-masing item \an" terupt dengan menggunakan ukuran
sehagai berikut:

2. Skor 2 untuk jawaban "yva"

b Skor 1 untuk jawaban "tidak"

Setelah dilakukan perhitungan skor untuk masing-masing variabel,
selantutnya membagi total skor tersebut kedalam dua Kategori vaitu Kategori
tinggi dan rendah.

Untuk variabel ketua umum BPD, indikator perilaku mengarahkan/tugas
terdapat 5 item dan indikator perilaku mendukung/hubungan terdapat 4 item.

Sehingea terdapat total skar tertinggt 18 dan terendah 9. maka:

1903

a.  Total skor 9-13 termasuk kategori rendah

b, Total skor 14-18 termasuk kategori tinggi

Untuk variabel partisipasi anggota Badan Perwakilan Desa (BPD indikator
" + 5

proses pengambilan keputusan terdapat 3 item,

a. Total skor 3-4 termasuk kategori rendah

b, Total skar 5-6 termasuk kategori tingui

sehingga terdapat total skor tertinggi 6 dan terendah 3, maka:

1.8 Metode penelitian
Dalam menguraikan fenomena dalam suatu penelitian vang komplek,
diperlukan suatu cara dalam usaha untuk mencapal tujuan dalam suatu penelitian.

Untuk ittulah dalam suatu penelitian diperlukan metode atau tehnik baik dalam

1)

analisis data maupun penulisannva. Dalam hal ini Surakhmad (19901 h

menguraikan," Meiode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencarai
tujuan misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan menggunakan tehnik
serta atat-alat tertentu". Sedangkan nenelitian menurut Marzuki (1985:5} schagai
berikut:

a. Usaha untuk mendapatkan fakta-fakta awau prinsip-prinsine,
menemukan /mengembangkan /menguji kebenaran

b. Dengan cara atau !\cuatan mengumpulkan, menrcatat dan menganalisis
data (informasi dan keterangan)

¢. Dikerjakan dengan sabar, hati-hati, sistemaiis dan berdasarkan ilmu
pengetahuan (dengan metode ilmiah)
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Jadi melalui metode ilmiah akan dapat ditempuh prosedur yang benar
dalam analisis data, penulisan dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
secara ilmiah.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian

adalah sebagai benkut:

I. Penentuan populasi

2. Metode penentuan sampel
3. Metode pengumpulan data
4. Metode analisis data

1. Penentuan populasi

Penentuan populasi dapat diartikan sebagai wilayah tertentu yang dapat
diperiukan sebagai suatu daerah penelitian.

Pengertian populasi menurut Singarimbun dan Effendi (1989:152) sebagai
oerikut, “Populasi adalah jumiah keseluruhan dari unit analisis vang ciri-cirinya
akan diduga”. Popuiasi dapat dibedakan antara populasi sampling dan popuiasi
Sasaran.

a. Populast sampling

Dalam menentukan populasi sampling penulis menetapkan sampel
vang akan diambil adalah semua anggota BPD di Desa Bulang

b. Populasi sasaran

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah semua anggota BPD yang
terlibat dalam proses pengambilan keputusan vang terdiri dari anggots

BPD yang berjumlah 20 orang.

Z. Muetode penentuan sormpel

Untuk memperoleh data yang mampu mendeskripsikan sifat dari
keseluruhan popuiasi maka seorang peneliti periu menetapkan sampel. Sampel
adalali kelompok atau wakil dari populasi yang jumiahnya besar, Hadi (1986:6)
mengatakan," Populasi sebagai sampel". Dalam penelitian berapa jumlah samnel

vang akan ciambil oleh secorang peneliti tidak ada ketentvan khusus, sebab

perelitilah yang menentukan. Scbagaimana pendapat Hadi (1989:73) pahwa,"

b=
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Sebenarnya tidak ada ketentuan khusus yang mutlak berapa persen suatu sampel
yang harus diambil dari populasi, Ketidakadaan ketetapan ini tidak perlu
menimbulkan keragu-raguan seorang peneliti”.

Meski tidak disebut berapa jumlah sampel vang akan diambii namun
ketepatan dalam mengambil jumlah sampel akan dapat menggambarkan sifat dan
karakteristik populasi. Singarimbun dan Effendi (1989:106-107) menyebutkan,
Metode pengambilan sampel yang ideal harus memenuhi svarat,

a. Sederhana sehingga mudah dilaksanakan

b. Dapat memberikan Keterangan sebanyak mungkin dengan biaya rendah

¢. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh
poputlas:

d. Dapat menentukan presisi dari hasil penelitian yang menentukan
penyimpangan baku (standart) dari taksiran yang diperoleh.

Dart kedua pendapat diatas bisa ditarik suatu gerak yang selaras,
fieksibel bagi peneliti dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil
Namuin fleksibilitas disini hendaknya juga memperhatikan (besar dan kecilnya)
takaran dari sampel yang akan diambil. Hal jai perlu agar sampei tersebut mampu
menggambarkan dan mewakili sifat yang dimiliki oleh suatu populast, sehingga
diperoieh data-data yang memberi tingkat kevalidan bagi hasil penelitian. Adapun
dalam penentuan besarnya jumlah sampe!, penulis menggunakan tehnik sensus.
Pengambilan sampel secara keseluruhan ini dipilih sebab responden dianggap
mampu memberikan informasi yang diinginkan oleh peneliti Adapun jumlah
sampel yang penulis ambil disini befjumiah 20 orang, Dua puluh orang disint

merupzkan jumial keseluruhan dari jumiab anggota BPD Desa Bulang

3. Mctode pengumpulan data

Pengumpulan dats merapakan langksh yang harus dilakukan dalam
penelitian untuk mencapai data vang diperiukan dalam penelitian.

Adapun tehnik yeng dipakai untuk mengumpuikan data sebagai berikut:

a. Tehnik cbservasi

0. Tehnik interview

c. Tehnik kuesioner
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d. Tehnk dokumentas;

a. Tehnik observasi

Sering kali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktiva vang sempit,
vaitu memperhatikan sesuatu dengan mengeunakan mata. Didalam pengertian
secara psikologis, menurut Arikunto (199:146).” Observasi adalah suatu kegiatan
vang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan selurah alat indera'.

Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan. penciuman,
pendengaran, pengecap dan perasa.

Menurut  Arikunto (1998:147) Obsenvasi dapat dilakukan dengan dua

cara. vang kemudian digunakan untuk menvebut jenis observasi vaitu:

. Observasi Non Sistematis. Yang dilakukan pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

Observasi Sistematis, Yang dilakukan pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagal instrumen pengamatan,

(2]

Melalui tehnik observasi ini pengamatan langsung ke obvek penelitian.

dengan tujuan untuk mengamati dan mempelajari semua gejala vang berkaitan
dengan masalah penelitian. Menurut Hadi (1989:36) bahwa." Sebagai suatu
metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena vang diselidiki”. Dalam arti luas observasi
scbenarnva tidak hanva terbatas pada pengamatan vang dilakukan sendiri
melainkan dengan semua jenis pengamatan vang dilakukan secara fangsung.
Dengan demikian dapat dilaksanakan secara langsung atau tidak langsung,

diamati dan dicatat semua hal vang berkaitan dengan penetitian,

b. Tehnik interview

Tehnik ini dilakukan dengan menanyakan langsung Kepada responden
lentang segala sesuatu yang berkaitan dengan data-data penelitian, yang tentunva
bertujuan untuk memecalhkan masalah dalam penelitian,

Lebih lanjut Hadi (1989:192) mengatakan." Interview adalah sebagat

suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan langsung
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secara fistk yang satu dapat melihat dan yang lain mendengarkan dengan telinga
sendin”, Jadi interview merupakan alat mengumpulkan informasi secara langsung
tentang beberapa jenis penelitian sosial.

Dengan kata lain interview adalah suatu tehnik mengumpulkan data atau
informasi dengan mewawancarai responden atau bisa juga discbut face to face.

Sedangkan menurut  Arikunto (1998:145).” Interview atau wawancara
adalah sebuah dialog yang yvang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara”

Dikatakan lebih lanjut bahwa kegunaan dari interview adaiah untuk
menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencart data tentang variabel latar
belakang murid. orang tua, pendidikan, perhatian dan sikap terhadap sesuatu
Menginterview bukanlah pekerjaan vang mudah. Dalam hal ini PEWAWANCAra
harus menciptakan suasana yang santai tetapi serius artinva wawancara tersebut

dilakukan dengan tidak main-raaimn.

¢. Telinik kuesicner

Tehnik it merupakan suaty cara mengumpulkan data dengan daftar
pertanyaan dalam bentuk tertulis yang harus dijawab oieh responden Hal ini
sesuai dengan pendapat Simgarimbun dan Effendi (1989:175) bahwa:

Tujuan pokok pembuatan kuesioner:
t. Untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan survey
2. Untuk mendapatkan informasi dengan reliabilitas dan validitas setingel

mungkin
Sedangkan Kuestoner menurut Kozngoroningrat (1997 .87)

vaity,"Kuesioner merupakan suatu  dafiar yang berisikan  suatu  ran
pertanyaan mengenat suatu hal ateu bidang". Dengan demikian keesiover
dimaksudkan sebagai dafiar pertanyaan untuk mendapatkan data berupa iz wabon
jawaban dart responden.

Sedangwan menurut Arikunto (1998:140) Kuesioner adulah pertanya
tertulis yang digunakan untuk memperoich informasi dari responden dalam an

laporan tentang pribadinva, atau hal-hal yang ia ketahui.
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Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada
sudut pandangnya:

. Dipandang dari cara menjawab, ada dua vaitu:
a. Kuesioner terbuka, memberi kesampatan pada responden
menjawab dengan kalimatnva sendiri
b. Kuesioner tertutup, responden tinggal menjawab jawaban vang
disediakan
2. Dipandang dari jawaban vang diberikan
4. Kuesioner langsung, responden menjawab tentang dirinya
b. Kuesioner tidak langsung, responden menjawab tentang orang
tain
Dipandang dari bentuknya
2. Kuesioner pilihan ganda
b. Kuesioner isian
¢ Check list
d. Rating- Scale
\r;kunw 1998: 140-141)

15

Dapat ditarik xesimputan bahwa kuesioner adalah tehnik pengumpulan
data melalu bertuk daftar pertanvaan secara tertulis vang diserahkan dan harus
dijawub oleh responden. Sehingga dapat diperoleh data vang valid, relevan dan

aktual dalam analisis pengujian kebenaran atau hipotesis.

d. Teknik dokumentasi

Dokumentasi menurut  Arikunto (1998:149) berasal dari kata dokumen
vang artinva barang-barang tertulis. Jadi metode dokumentasi vaitu, "Suatu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel vang berupa catatan, buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan catatan harian".

Jadi dokumentasi merupakan suatu tehnik penggalian informasi melalus
dokumen. Dokumen ini dibutuhkan untuk memperoleh gambaran vang lengkap
terhadap suatu masalah vyang diteliti. Menurut Koentjoroningrat  (1997:66)
hahwa"Pada umumnva data vang tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu
merupakan alat untuk mempelajari permasalaban, antara lain karena tdak dapat

diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lagi".
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Adapun kegunaan metode dokumentasi menurut Arikunto (1998-150)
memiliki kedudukan penting yaitu Untuk mencari  bukti-bukti dari landasan

hukum dan peraturan atau ketentuan secara cermat.

4. Metode analisis data

Metode analisis data merupakan suatu cara menganalisis data secara lebih
runtut agar diperoleh data yang valid. Analisis data yang dimaksud adalah sebagai
rangkatan berfikir untuk menelaah suatu hal secara mendalam dan sistematis
mengenai ciri-ciri dan fenomena-fenomena serta Keterkaitannya dengan kondisi
tertentu. Analisis data merupakan langkah terakhic bagi seorang peneliti untuk
memecahkan masalah dan menguji kembali tingkat kebenaran hipotesis dengan
menganalisis dan mengintrepretasikan data. Sesuai dengan vang dikemukakan
oleh  Effendi (1989:163) bahwa. "Proses penvederhanaan data kedalam bentuk
vang lebih mudah untuk dicapai dan diintrepretasikan. Dalam hal ini serine
digunakan statistik”. Metode analisis data terbagi dalam 2 metode vang sering
dipakai oleh peneliti vaitu analisis kualitatif dan kuantitati{. Kedua metode ini
dapat digunakan sebagai alat memecahkan masalah dan pengujian hipotesis
Menurut Marzuki (1982:328) bahwa, "Analisis kualitatif atau non statistik adalah
suatu analisis yang dilakukan dengan cara membaca tabel-tabel atau grafik-grafik
atau angka-angka vang kemudian dilakukan uraian atau penafsiran”. Sedangkan
Husein (1998:95) menuturkan penjelasan mengenal riset deskriptif sebagai
berikut:

Riset kualitatif menggunakan data vang bukan skala rasio tapi dalam
bentuk yang lebih rendah vaitu skala nominal. ordinal atau interval vang
semuanya dapat dikategorikan sehingga jelas apa vang akan didata dan apa
vang akan diperbandingkan untuk menggabungkan permasalahan vane
dirumuskan dalam riset. Karena inilah bagia terpenting dart riset jenis ini.
Selanjutnya ditambahkan bahwa dalam pengkategorian itu, kita haos
berpegang pada prinsip menyesuaikan Kategori dengan data dan bukan
sebaliknya data disesuaikan dengan kateoori.

Metode kualitatif hanva merupakan suatu uraian dan penafsiran, maka
untuk menyakinkan kebenaran penalaran tersebut perlu  didukung denow

menggunakan tehaik uji kuantitatif atau uii statistik. Pengujian kuantitatif men
2L A gu
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Koentjoroningrat (1981:328) adalah, "Analisis kuantitatif atau disebut analisis
statistik yaitu analisis untuk jenis data yang mudah diklasifikasi kedalam kategori
(dan oleh karenanya berstruktur) dan jumlah data yang terkumpul besar". Dalam
kategori ini metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif . Metode
kuantitatif yang dipergunakan dalam penelitian ini berskala nominal, maksudnya
tingkat pengukuran vang tidak ada jarak maupun urutan antara kategori dalam
ukuran itu. Dasar pengklasifikasian merupakan kategori yang tidak tumpang
tindih dan tuntas. "Angka" yang ditunjuk untuk suatu kategori tidak
mencerminkan bagaimana kedudukan kategori tersebut terhadap kategori yang
lainnya, tetapi hanyalah sekedar label atau kode.

Dengan melihat skala nominal tersebut berarti alat uji statistik yang bisa
digunakan dalam penelitian ini antara lain chi kuadrat (X%). Menurut Siegel

(1994:133) rumus X~ sebagai berikut:
: e x';\“' |

N([AD - BC|-- \I

2)

Y T4+ BXC+ DYA+CXB+ D)

Keterangan:
g = Chi kuadrat
A.B.C.D = Frekuensi vang diamati

(A+B)YC+D) = Jumlah frekuensi kerja dalam baris
(A+CYB+D) = Jumlah frekuensi kerja dalam kolom
N = Jumlah sampel

Selanjutnya dalam kasus 2x2, jika frekuensi-frekuensi ada dalar suatu
tabel kontingensi 2x2 maka keputusan memakai X atas pertimbangan sebagai
berikut:

1. Bila N>40, gunakan X’ dengan koreksi kontinyuitas, yakni
menggunakan rumus (6.4)

2. Kalau N ada diantara 20-40, tes X° rumus (6.4) boleh dipakai Jjika
semua frekuensi diharapkan adalah S5atau lebih. Jika frekuensi
diharapkan yang terkecil kurang dari 5, pakailah tes Fisher.

3. Bila N <20, gunakan tes Fisher untuk kasus apapun
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BAR Il
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi dacrah penelitian merupakan salah satu data vang dapat
digunakan sebagai bahan pembantu dalam menganalisis  dan mengambil
kesimpulan dalam pemecahan suatu masalah dalam penelitian atau dapat
memperkuat analisa data primer. Dengan deskripsi lokasi penelitian kita akan
memperoleh gambaran yang jelas terhadap segala aspek yang terdapat dalam
lokast penelitian. Sehingga akan mempermudah kita menganalisis data yang kita

peroieh dalam membentuk penelitian yang akurat dan pada akhirnya akan

memberikan pemahaman yang luas terhadap obyek penelitian kita.

2.2 Letak Geografis

Desa Bulang merupakan bagian dari Kecamatan Gending Kabupaten

Probolinggo. Jarak desa Bulang dengan pusat pemerintahan kecamatan Kurang

tebih 2 kim dan dari ibukota kabupaten berjarak sekitar
desa Bulang adalah sebagai berikut:

I. Sebelah Selatan : Pegalangan Kidu!

2. Sebelah Utara : Pesisir

3. Sebelah Timur : Brumbungan Lor

4. Sebelah Barat : Randupitu dan Pikatan

Luas wilayah desa Bulang secara keseluruhan adalah : 260.750 Ha vang

o
1N

m. Adapun batas-batas

e

terbagi dalam 5 Dusun dengan pembagian wilayah Rukun Tetangga (RT) dan

Rukun Warga(RW) dan luas daerah masing- masing Dusun sebagai berikut;

Tabel 3. Tentang Pembagian Luas Wilayah Desa Bulang

|
| | |

:ﬁNo __ NamaDusun | JumlahRT | Jumlah RW |  Luas Dacrah |
1| Langai | 4RT | 2RW | 88.381 Ha ;
| 2 - Rondo Kuning i 4 RT 2RW | 37.510 Ha i
| 3 | Nangger | 4 RT | 2ZRW | 55.045 Ha |
|4 | Togur | SRT | 2RW | 30.937 Ha ;
5 | Klompang |6 RT | 2RW ' 48 877 Ha !

E l

{

Sumber: Data Sekunder Monografi Desa Bulang Tahun 2001

e S ——

UPT Perpustakazs

{:ROITAS JENBCR
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Adapun luas wilavah Desa Bulang vang secara keseluruhan adalah
:260.750 Ha tersebut terbagi menjadi duasstruktur wilayah (tanah) vaitu:

1. Tanah Sawah

a. lngasi Tehnis : 196.857 Ha
2. Tanah Kering

a. Pekarangan 39.705 Ha

b. Tambak : 15.010 Ha

Sedangkan dari luas total wilayah desa Bulang terdapat tanah yang
menjadi kas desa vang terbagi menjadi kas desa atau vang disebut tanah kas desa
yang terbagi manjadi 2 jenis tanah kas desa yaitu:

I. Tanah Kering : 0,387 Ha

2. Tanah Sawah : 0,532 Ha
2.3 Jumnlah Penduduk

Jumlah penduduk desa Bulang secara keseluruhan adalah 2.390 jiwa yang
terbagi menjadi 1124 jiwa laki-laki dan 1276 jiwa wanita. Jumlah tersebui terbagi

dalam 452 Kepala Keluarga (KK).

2.3.1 Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

Tabel 4. Tentang Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

| No | Pendidikan | Jumlah | Prosentase |
1 | Taman Kanak-kanak | 72 | 7 |
2| SD/Sederajat | 581 53 |
'3 | SMP/SLTP | 245 | 22 |
4 | SMA/SLTA 136 12 |
5| Akademi/D1-D2 i 25 ¥ |
6 | Sarjana/ S1-S2 ' 40 4 |
— ‘ _ — ;
i | Jumlah ) | 1.099 | 100% i

Sumber: Data Sekundef&?onograﬁ Desa Bulang Tahun 2001
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 2390 jiwa penduduk
desa Bulang terdapat 1.099 jiwa yang mengenyam pendidikan sekolah. Dan dari
1.099 tersebut, yang memiliki jumlah terbanyak adalah berpendidikan SD yakni
53% dan yang paling sedikit adalah vang berpendidikan Akademi D1-D2 vaitu

sckitar 4%.
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2.3.2 Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Kelompok Tenaga Kerja
Tabel 5. Tentang Komposist Penduduk  Menurut umur dan Kelompok
Tenaga Kerja

i[ NO | Umur " Jumlah 1 Prosentase ‘
T 1014 197 B |
(2 | 15:19 | 315 | 12 ;
|3 20-26 1303 12 |
4 27-40 | 568 | 23 |
|5 41-56 | 698 | 27 |
6 57-Keatas | 461 18 |
{ Jumlah | 2842 100

Sumber: data Monografi Desa Bulang Tahun 2001
Tabel diatas menunjukkan bahwa tenaga kerja usia sekolah sekitar 20%.

Sedangkan tenaga kerja produktif 74% dan tenaga kerja tidak produkiif 18%
karena berusia lanjut.
2.3.3 Komposisi Penduduk Menarut Mata Pencaharian Desa Bulang

Tabel 6. Tentang Komposisi Penduduk menurut Mata Pencaharian

{l() . Mata Pencaharian _ ,‘ Jumlah | Prosentase
T . S 1 = = i
1| Peg. Negeri Sipii | 62 | 3 |
| 2| Karyawan Swasta | 13 B k
'3 | Wiraswasta | 345 129 |
|4 | Petani | 365 130
|'S | Buruh Tani | 401 F 35 l
| 6 | Tukang | 41 | 2 |
7 | Pensiunan } 27 N |
! ! ﬁ ! ¥
' Jumlah 11.200 100 |

| | |
Sumber: Data Sekunder Monografi Desa Bulang Tahun 2001

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan pekerjaan warga desa Bulang yang
terbesar adalah buruh tani dengan prosentase 35 % dan vang kedua adalah petani

30% dari tabel seluruh pekerjaan penduduk.

2.4 Sarana dan Prasarana Di Bidang Pembangunan
Sarana dan prasarana dibidang pembangunan yang telah dimiliki desa

Bulang Kecamatan Gending antara lain sebagai berikut:
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2.4.1 Bidang Agama
Sarana Peribadaian
a. Jumlah Masjid  :3 Buah
b. Jumlah Musholla : 11 Buah
2.4.2 Bidang Pendidikan
a. Pendidikan Umum
1. Jumlah Gedung Sekolah TK
2. Jumlah Sekolah Dasar
b.  Pendidikan Khusus
I. Taman Pendidikan Agama

2.4.3 Prasarana Perhubungan

44

-1 Buah

-2 Buah

. 2 Buah

Prasarana Perhubungan didesa Bulang adalah sebagai berikut:

a. Jalan desa
b. Jalan aspal
c.Jembatan
2.4.4 Sarana Komunukasi
a. Pemilikan Pesawat TV
b. Pemilikan Pesawat Radio
¢. Pemilikan Radio Transistor
d. Pemilikan Pesawat Telpon
2.4.5 Transportasi
a. Sepeda
b. Sepeda motor
¢. Mobil pribadi
d. Truk
2.4.6 Pengairan
a. Pembagi air
b. Pompa air

c. Saluran irigasi

10 km
:7 km

: 2 buah

e ~ S VS
~J — oo
(89 ==

[S]
n

- Sh
1369
219

: 3 buah
4 buah
:3400m
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2.4.7 Savana Pemerintan esa

a. Balat Desa -1 Byah
b Kantor Desa -1 Buah
¢ tTanah Bengkok Desa
t Sawah - 25387 Ha
2 Tambak 3% 7035 Ha
2.4 .88avrana Perckonomian
a. 1loko - 17 Buah
b Warung/Kios - 11 Buah

¢ Koperasi Unit Desa - 1 Buah
d Badan Kredit Desa | Buah

2.4.9, Sarvana Olakraga
a.  Lapangan Sepak Bola -1 Buab
b Lapanean Bola Volly: 1 Buah
¢ lapangan Bulu Tangkis 1 Buah
2.5 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Pada dasarnva organisasi merupakan suatu kerangka huburigan aniar suatu
oroanisasi vang didalamoyva terdapat jabatan, tugas, wewenang yang (nasifig-

masiing menmpunyai peraiai ferieitu daiai
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Dart kontruksi yang demikian itu makd susunan organisasi pemerintah desa

meliputi :

a. Unsur pimpinan vaitu:

1.

~

Kepala desa

Lembaga Musyvawarah desa

b. Unsur Pelayanan yaitu

1.

9

Sekretaris Desa

Kepala Urusan

¢. Unsur pelayanan tugas wilayah vaitu kepala-kepala dusun

Untuk menjelaskan lebih lanjut tentang tata pembagian dan hubungankerja

bagi unit-unit organisasi pemerintah desa, maka berikut ini akan diuraikan tentang

kedudukan, tugas dan fungsi dari unt-unit kerja dalam struktur organisasi

pemerintah desa sebagai berikut:

A. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kepala Desa

ai

b.

Kepala desa berkedudukan sebagai alat pemerintah dan pelaksana
pemerintahian atas desa

Sesuar dengan kedudukan dimaksud, kepala desa memepunyair tugas
pokok menyelenggarakan  urusan  rumah tangganya  sendiri,
menjalanka urusan pemerintah, pembangunan, pembinaan masvarakat
dan menumbuhkan serta mengembangkan semangat gotong-royong
masyarakat scbagai sendi utama pelaksana pemerintah  dan
pembangunan desa.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, kepala desa
mempunyai fungsi untuk melaksanakan kegiatan dalam rangka
penyelenggaraan urusan rumah tangganya, menggerakkan partisipasi
masyarakat dalam wilayah desanya, melaksanakan tugas dari
pemerintah daerah, melaksanakan kegiatan dalam penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban masyarakat, melaksanakan koordinasi dan
menyelenggarakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan urusan

pemerintahan lainnya.
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B. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Sékretaris Desa

d.

b.

(@]

Sckretaris desa berkedudukan sebagai  unsur pembantu pinpnan
dibidang ketatausahaan dan pimpinan sekretaris desa

Sesuai dengan kedudukan tersebut, sekretaris desa, mempunyai tugas
pokok untuk imenyelenggarakan pelaksanaan administrasi pemerintah,
administrasi pembangunan dan administrasi kemasvarakatan serta
memberikan pelayanan dibidang ketatausahaan kepada kepala desa
Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimaksud, sekretaris desa
mempunyai fungsi untuk melaksanakan urusan surat menvurat,
kearsipan dan laporan, melaksanakan urusan keuangan dan urusan
administrasi umum dan melaksanakan tugas kepala desa dalam hal ini

xepala desa berhalangan melaksanakan tugasnva.

C. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi

a.

b.

Kepala Scksi Berkedudukan sebagai unsur pembantu sekretaris desa
untuk memberikan pelayanan ketatausahaan kepada kepala desa sesuai
dengan bidang tugasnyva masing-masing

Sesual dengan kedudukannya, maka kepala Seksi mempunyai tugas
pokok Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan ketatausahaan dalam
bidang tugasnya masing-masing.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut kepala seksi mempunyal
fungsi melaksanakan pencatatan, pengumpulan dan pengolahan data

atau informasi yang menyangkut bidang tugasnya masing-masing.

Adapun seksi-seksi vang terdapat dalam struktur organisasi dan tata kerja

pemerintahan desa Bulang terbagi menjadi:

l.

Kepala seksi pemerintahan memiliki fungsi dan tugas:

a. Melaksanakan pemerintahan desa, pelayanan dan tasilitas pemilu

b. Melaksanakan pembinaan ketertiban dan ketentraman, ke
bangsa dan perlindungan masyarakat

¢. Penyelenggaraan pemerintahan

d. Pelaksanaan pembinaan dan pelayanan pertanahan

Pelaksanaan administrasi kependudukan dan catatan sipil

¢
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Pendataan potensi desa

Fasilitator kegiatan pelaksanaan pemilu

Perencanaan sarana fisik perangkat desa

Penyusunan program pembinaan ketentraman dan ketertiban desa
Penertiban dalam rangka penegakan peraturan desa dan ketentuan
peraturan perundang-undangan lainnya

Pengamanan desa dalam rangka mencegah gangguan ketertiban,
bencana alam. dan kegiatan lainnva

Penyusunan program dan pembinaan kesatuan bangsa dan ideologi
negara serta perlindungan masvarakat

Pemberian pertimbangan dan rekomendasi kegiatan survey, kkn.
dan lainnva

Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh kepala desa

Kepala seksi pembangunan memiliki tugas dan fungsi:

a.

h.

(@]

o

=n

h.

Melaksanakan urusan pembangunan desa

Meiaksanakan  koordinasi  untuk memngkatkan  potensi
pembangunan desa

Menyelenggarakan pembangunan

Melaksanakan pendataan terhadap potensi pembangunan desa
Penyusunan program pembangunan desa

Mengendalikan kelompok kerja vang terbentu dalam kegiatan
pembangunan

Menyusun laporan secara berkala terhadap kegiatan pemibangunan
desa

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa

Kepala seksi kesejahteraan rakyat memiliki tugas dan fungsi:

a
b.

Melaksanakan urusan terhadap kesejahteraan rakyat desa
Melaksanakan pembinaan kesejahteraan rakvat desa
Menyusun rencana program kesejahteraan rakyat desa

Melaksanakan perkembangan dan mencatat kegiatan kesra
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¢. Mengendalikan unsur-unstir kerja dalam pelaksanaan program
kesra
[ Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa
4. Kepala scksi keuangan memiliki tugas dan fungsi:
a. Melaksanakan urusan keuangan desa
b. Pelaksanaan administrasi keuangan desa
¢. Menyelenggarakan pembukuan

Melaksanakan penvusunan laporan Keuangan desa

o

¢. Mengadakan catatan swadaya gotong-royong masvarakat desa
f. Mengadakan pencatatan terhadap penerimaan keuangan desa
berdasarkan pajak dan sumber lainnya
5. Kepala seksi umum memilki tugas dan fungsi -
a. Melaksanakan urusan umum yang ada di desa
b. Melaksanakan pelavanan umum terhadap masvarakat desa

¢. Pelaksanaan pelavanan administrasi terhadap masvarakat desa

D. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dusun

Kepala dusun berkedudukan sebagai unsur pelaksana tugas kepala desa dalam

wilayah kerjanya

d.

Sesuai dengan kedudukannva, kepala dusun mempunyar tugas pokok
untuk menjalankan kegiatan pemerintahan desa dalam Kepemimpinan
kepala desa diwilayah kerjanya

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, maka kepala dusun
mempunvai - fungsi  untuk melaksanakan kegiatan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan diwilayah kerjanya melaksanakan

keputusan desa dan melaksanakan kebijaksanaan kepala desa

E. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Ketahanan Desa

a Lembaga Ketahanan Desa  berkedudukan  sebagai  wadah
penyelenggaraan ketahanan masvarakat desa
b. Dalam kedudukannva tersebut, lembaeca ketahanan desa bertueas
- 2 fe) o

meinelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat
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Untuk menvelenggarakan tugas pokok tersebut, lembaga ketahanan

(]

desa berfungsi memelihara ketentraman dan ketertiban masvarakat
dalam pembangunan desa dan membina hubungan vang baik dengan
pemerintah desa dalam penvelenggaraan pembangunan desa.

2.6 Badan Perwakilan Desa

GAMBAR 2. STRUKTUR ORGANISAST BPD MENURUT UU No. 22
TATUN 1999

| KETUA UMUM |
| KETUAL
| KETUAH |
i —.1‘——»—._1
— SEKRETARIS |
i! 1 i
P e W
a
i . i THh
i E'—_.l. BEND!‘}\?{:"\.I{/‘\. 1
H el

A !
i ! i
l' | i
“—‘—f [ %N Tt i i
15 P2 5:’ T
L - |~ | by |
'__—s S——

|

Keterangan:

t  Seksi Pemerintahan

)

Seksi Pembangunan

eksi perekonomian

LI
78]

Seksi kemasyarakatan

du

Berdasurkan Undang-Undang No. 27 Tuhan 1999 Pasal 104, Diibentul

suaty lembaga desa yang discbul Budan Perwakilan Desa (BPD) berfungs:

mencavomi gdat istiadal, membuat perdluma desa, mengmpung dan menyvalurkan
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aspirasi masvarakat desa serta melaksanakan fungsi pengawasan penyelenggaraan

pemerintahan desa. Sedangkan pada pasal 103 dijelaskan sebagai berikut:

I Anggota BPD dipilih dari dan oleh penduduk desa vang memenuhi
persvaratan

2. Pimpinan BPD dipilih dari dan oleh anggota

3. BPD bersama kepala desa menetapkan petaturan desa
4. Pelaksanaan peraturan desa ditetaphan dengan Keputusan kepala desa

Kepengurusan BPD terdin dan pemuoka- pemuka masyarakat dan pimpinan
leimbage vang ada didesa. Adapun pengurus BPD terdin dari;
4 Ketua Umum
b Ketua i
¢ Ketua 1l
d Sekretaris

Sekgi- Seksi

[

j ¥ PO - A ea
neicrangan |

-
i

U, Ketua Umum Diigbat cleh List, Mahdur

Ketua Umum mempunvai tugas sebagai pemimpin atau penanggung jawab

3PD. Uniuk melaksanakan tugasnva Ketua

Ui Mempunyvat tungst antara lain

b. Secara  khusus melakukan  koordinast  tethadap  seksi
pembangunan, seksi kemasvarakatan, seksi perekonomian dan
kemasyarakatan

¢ Membing Kader pembangunan desa sebagai naga pengerak
nembangunan yang dinamis

2 Ketual (];1’111 at aleh Adi Sanlogn

Ketua 1 Beitugas  wcimbaniu helue wnum dadam memimnie dan

mengendalikan BPDL Untuk melaksanakan tugasava ketua T mempunyal tugas
a  Melaksanakan Koordinasi Terhadap seksi peinbangunan, seksi
perekanomian dan sekst kemasyvarakatan

] nl-

b, Melaksanakan tugas tugas tertentu vang diberikan ketua umum
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¢. Melaksanakan tugas dan fungsi ketua umum jika ketua umum
berhalangan

3. Ketua U adalah juga ketua vang berfungsi membantu tugas ketua umum dalam
memimpin dan mengendalikan BPD. Adapun fungsi dari ketua Ii:

a. Mengelola dan memimpin seksi —seksi vang ad

B Melaksanakan tugas vang diberikan ketua umum dan atau ketua |
ik Ketug umum berchalangan dan atag ketua 1 berhalangan

¢ Melaksanakan tugas tertentu yang diberikan oleh ketua vmum
4. Sehreturis mempunyai tugas  membanty pimpings delam menyelenggarakan
adminisirast dan pelayanan. Sckretaris memiliki fungsi

a Mesyelonggarakan  administrasi susab-menvural,  kearsipun,

pendapat dan penyusunan laporan
n Melaksanakan tugas tertentu vang diberikan ketua wimwmn

e 3.1 Al + 1 i~ . By [N, - h W T o [ P ) | +1r e
® IVICHaRSa g Rt tuzay Wart tungse KETUA Wi, Ketua 1, ketua t, Jika

s aten e e e o e o an
ccicha bechalangan.

a. Menvusun rencana pembangunan sesuai  dengan bidangnva
masing-masing

b menvelenggarakan kegiatan pembanguna secuai dengan rencana

¢, melabokan boordingst terhadap sekel lam antuk mewwjudkan

seglagt (rasin

It]
= BRa

r]
=
o

Menyusun laporan secara berkala

@
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k. Mengadakan ev aluasi terhadap kegiatan vang telah dilaksanakan
embérikan saran dan pendapat kepada ketua umum
i Menvelenggarakan tugas-tugas tertentu yang diberikan oleh Ketui
umum
Adapun seksi-seksi vang terdapat dalam kepengurisan Radan Perwakilan
Desa (BPD) terbagi menjadi:
1. Seksi Pemerintahan

7 Seksi Pembangunan

3 Seke Pemerinighan

.L—

Sekst Kemasyarahatan
.'“A_d_;‘«_p:_m !‘L!!!g}'.{ darct rt1:}~ginf_{-s|\:;«si:13 ket terechud _\_‘:_'{ih‘g
1. Seksi Pemerintahan memiliki fungsi vaitu:
4 Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan
desa
b Melaksanakan koordinasi dengan seksi lain untuk mewwudkan
keserasian nelakeanaan pengawasan  terhadap penvelenggaraan

nemerintahan de<a

¢ Mewakili masvaiaxat

o

sesuai dengan masvarawat
d  Mengadakan laporan  secara herkala terhadan pengawasan
penvelenggaraan pemerintahan desa

2 Seksi Pemhangunan memiliki tugas dan fungsi -

>

pel_\_\;e‘;r_‘ \OOATARIL a‘u-'-n_ﬂ_}a_m:m, an aesa

e \111‘1102( lean evaluasi techadan hasil pengawasan ben relenaonran
N I !w o = sy Pl TS

nemhangunan
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Seksi perekonomian memiliki fingsi yaitu

a

b.

Mengadakan pengawasan terhadap penvelenggaraan perekonomian
desa

Menvusun program perekonomian desa sesuai dengan aspirasi
masyarakat

Menyusun  laporan  secara  berkala terhadap  pengawasan
penyelenggaraan perekonomian desa

Mengadakan evaluasi terhadap hasil nenoawasan henvelenggaraan
& t i = J oSS

perekonomian

Sekst kemasyarakatan memiliki fungsi sebagar berikut:

a.

Mengadakan pengawasan terhadap penvelenggaraan  program
Kemasvarakatan

Menyusun  kerangka program kemasvarakatan sesuai dengan
aspirasi masyarakat

Menvusun  laporan  secara  berkala terhadap  pengawasan
penvelenggaraan program kemasvarakatan

Mengadakan evaluasi terhadap hasil pengawasan penvelenggaraan

program kemasvarakatan
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Tabel 7 Susunan Pengurus BPD Periode 2000-2001 di Desa Bulang Kec.

Gending Kab. Probolinggo
{L\J_O | Nama | Jabatan | pendidikan Pekerjaan
{ 1| Mahdur G | Ketwa Umum | SLTA Kasek MTS
2| Adi Santoso Ketua ] M-I Tani
[ 3 Jl Ahmad | Ketua 11 M-1 Tant
'4 | Baidhowi | Seksi Pembangunan | D-3 PNS
|5 ! Sudirman ' Seksi Pembangunan | SLTA Wiraswasta |
|6 | Abdul Aji Seksi Kemasvarakatan | SLTA Wiraswasta |
7 E Abdur Rohman | Seksi Kemasvarakatan SLTA | Tani 3
'8 Mubhtar Seksi pembangunan | M-1 ' Tani ;
! | | | |
9 Aziz Misto ‘ Perekonomian 1 M-1 | Tani E
| | | | | |
‘ | , | :
' 10 | H. llyas j Seksi pembangunan P M-l f PNS
i1 | Hofifi, Spd | Sekretaris S-i | PNS i
12 | Drs. Jasuii Al | ! i
| Badr | Sekretaris | S-1 | PNS '
13 | M Tauhid | Anggota | D-2 PNS
i4 | M Taufik f Anggota SLTA Tani ;
|15 11 Bambang Tri | Anggota SLTA Tani ‘
1 16 | Rahman | Anggota SLTA Tani 1‘
117 | Ribut Effends : Anggota SLTA Tani ;
f 1 : Saiful Anwar | Anggota | SLTA | Tani |
1 19 l Ahmad Santoso | Anggota | SLTA | Wiraswasta |
‘L 20 | Rahmad | Anggota | SLTA ] Wraswasta |
bumber Data Sekunder Buku Kerja BPD Tahun 2001
Tabe Q Nama-Nama Perangkat Desa
NO | Nama | Jabatan | Pendidikan | Pckerjaan |
| f M. liyas SH Kepala Desa | S-1 | Wiraswasta |
' 2 | Sudjono | Sekreraris Desa | SLTA | Tani |
| 3 | Adp Winoko | Kasi Pemerintahan | SLTA | Tani ?
4 | Muhlas | Kasi Kesra +-SETP | Tani
3 1 Sutarji Kasi Pembangunan | SLTA 1 Tam i
6 | M. Hasar Kaur Keuangan | SLTA | Tani 5
7 | Tsanawiyah | Kaur Unum [ ' SD 1 Tani
3 : Tjondro i Kasun Langai | SD | W irasvasta
G i Tjokro sar | Kasun Rondo Kuning | 8D | Wirasy
10 | Akme | Kasun Nangger | SLTP L Tan!
(11 Mublis | Kasun Togur | SLTA | Targ
| 12 | A Rofig | Kasun Klompang | SLTA i Wiraswania

Sumber: Data Sekunder Buku Kerja Desa Bulang Tahun 2001
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Tabel 9. Nama-Nama Tokoh Masyarakat

-

S5

' NO | Nama Umur Pendidikan ' Pekerjaan

; | Sri rohmani, Spd, Mpd 38 Tahun | S-2 ‘T PNS

| 2 Tauhid, Amd . 45 Tahun | D-3 | PNS

, 3 | Ir.ridwan | 33 Tahun | S-I . Wiraswasta

|4 | Ahmad Baidhowi | 47 Tahun | SLTA . Wiraswasta }
| 5 | Drs. M. Taufik | 36 Tahun | S-I | PNS {
, ‘

Sumber: Data Sekunder Desa Bulang Tahun 2001

Tabel 10. Nama-Nama Tokoh Agama

| NO | Nama 'Umur | Pendidikan | Pekerjaan
"1 | K. Adi Santoso ' 45 Tahun | SLTA | Tani

2 | Akhmad Baidhowi | 45 Tahun | SLTA ' Wiraswasta

3 | M. Suroso | 47 Tahun | SLTP ' Tani

4 | M. Hasan Ar- Robi |35 Tahun | Amd Wiraswasta

5 | Imaddudin.Spd ' 30 Tahun | S-1 PNS

6 | M. Kun Wasis, S. Sos | 38 Tahun | S-1 Wartawan
7 | Rafiudin Fatoni, S.Sos | 36 Tahun | S-I | PNS

'8 | Fahrudin, S.Sos \ 40 Tahun | S-1 | PNS
bumber Data Sekunder Desa Bulang > Tahun 2001

Tabel 11. Jenis-Jenis Pos Penerimaan Biava Pembangunan Periode 2001-2002

Desa Bulang Kec. Gending Kab. Probolinggo

' No | Pos Penerimaan ' Jumlah

' 1 | Swadaya masyarakat desa Bulang - 5.000.000

' 2| Subsidi dari pemerintah | 104.957.500 '

'3 | Tanah kas desa ' 86.500.000 |
4 | Kekayaan desa lainnya 200.000 ?
5 | Pungutan 25.000 I

1 6  Pemberian surat | 25.000 i

| & Usaha burung walet | 50.000 .

8 Lain-lain (mebel antik) | 25.000

18 Potomg sapi } 25.000

| 9 Selep ‘ 100.000

| 10 | Sumbangan dan bantuan dana pembangunan

. desa dan kelurahan (DPDK) 12.000.000

11 | Operasional BPD - | 1.000.000

' Jumlah Total | 205.907.500

Sumber: Data sekunder desa Bulang Tahun 2001
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Tabel 9. Pengeluaran rutin pembangunan Periode 2001-2002 Desa Bulang Kec.
Gending Kab. Probolinggo

-

| No_| Pos pengeluaran rutin | Jumlah |
|1 | Penghasilan rutin kepala desa | 24.175.000 1
' 2| Sekretaris desa 12.580.000 w
3 Kepala sekst (3 orang) 21.030.000 J

|

| |

‘4| Kepala dusun {5 orang) | 19.047.500

5 | Kepala urusan (3 orang) - 7.867 000

|6 | Pos beanja BPD : 1.000.000 !

' 7 | Uang sidang BPD 2.680.000 !

'8 | Alat wlis BPD | 250.000

|9 | Alat tulis Kantor LKD 250000

| 10| Alat tulis desa L 525.000 ‘

11 | Peralatan kantor | 1.300.000 1

12 | Administrasi  dana  pembangunan  desa -3

; | kelurahan (DPDK) | 240400 i

' 13 | Pengecaran kantor L 250,000 }

| 14 | Pemeliharaan kantor desa | 2.000.000 ?

| 15 | Perjalanan dinas perangkat desa | 200.000 ‘

| 16 | Perjalanan dinas BPD L 200.000 !

| 17 | Rapat-rapat/kegiatan desa | 1.200.000 r

| 18 | Biaya operasional DPDK | 275.000 ‘r
i

119 | Penentuan proyek . 100.000
Sumber: Data sekunder Desa Bulang Talum 2001
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BAB I
PENYANAN DATA VARIABEL PENELFTIAN

-

d

1
1]

.1 Pengantar
Sehelum melangkah pada tahap penganalisisan data vang diperoleh dari hasil penclitian,
maka penulis mengadakan pengkajian tentang indikator- indikator dan variabel-variabel
penelitian, data primer dari sejumlah pertanvaan vang disjukan herkattan dengan
indikator-indikator vang ada.

Varizhe! vang terdapat dalam penelitian ada dua vaitu  varishel bebas atau
independent variable dan variabel terikat atau dependent variable. Adapun vanabeinya

o adalat

Maginu-masin
g

=
)
T
o
)

us
)
(4"
e
=
=
=

1. Variabel Pengaruh (X) vaitu perilaku ketua umum BPD yang terdirt dan indikator-
indikator:
a.  Perilaku mengarahkan/tugas

bl

o Pertlaky menduk ung

f
§r
..... =

hubungan

~ ™ 1

2. Variabel terpengarah (V) vaitu patbisipasi anggeia BPD dalam pembangunan desa
vang ditandai dari indikator

a.  Proses pengambilan heputusan
3.2. Peavajian data variabel pengaruh (X)
Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah Perilaku pemimpin yang diwujudkan
dalam sikap serta tingkah laku seorang pemimpin atau ketua umum BPD daiam
memherikan himbingan, dorongan, dukungan dan arahan terhadap masvarakat schingga
merasa diperhatikan dan dengan sukarela menjalankan aktivitasnya yaitu dalam proses
pengambilan keputusan. Sebagaimana vang penulis nvatakan dimuka dart variabel
perilaku pemimpin ini penulis mengambil indikator-indikator sebagai berikut:

1. Perilaku mengarahkan/tugas (X1}

2. Perilaku hubungan/dukungan (X2)
3.2.1 Perilaku mengarahkan /tugas (X1)

Dengan perilaku mengarahkan disini maksudnya adalah pengarahan ketua umum BPD

o

sebagat nemimpin dalam bentuk komunikasi satu arah {one way comunication } sehingga

dapat dianalisis bahwa ketua umum BPD memberikan satu informast yang berlangsuny

. _‘_'___'___..._'.__,___-—-——-—A_——-_._—_
o~ | ¥ T Perpustakaan
" L? | B _—
B 7 | +HSITAS JERGE
1 o
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secara septhak kepada masvarakat. Dengan perilaku tugas ketua umum memberikan
penjelasan tentang program-program pembangunan agar dapat terlaksana dengan baik.
Untuk mengetahur sejauh mana perilaku tugas dari pemimpin BPD dapat mempengaruhi
partisipasi anggota BPD berikut akan dijelaskan item-item dari perilaku tugas ketua

umum BPD

Adapun tem-item yang akan diukur dari perilaku tugas ini sebagai berikut
a.  Pemimpin menetaphan jenis tugas vang akan dilaksanakan oleh angeota
b Pemimpin memberitahukan kepada anggota tentang kapan dan dimana

melaksanakan tugas
<. Pemimpin memberikan ketetapan wakiu penvelesaiain  suatu  fugas

pekerjaan pada anggotanya

d Pemimpin  memberitahukan  tentang {ata cara imclaksanakan  tugas
melaksanakan tugas pekerjaan kepada anggotanva
¢ Pemimpin memberikan pengawasan  atau  tugas  pekerjaan  vang
dilaksanakan oleh  anggotanva
3.2.2 Peritaku Mendukung/ hubungan
Agar pelaksanaan pembangunan berjalan dengan baik, maka scorang
pemimpin/betua vmum BPD harus memberikan supoort pada masvarakat dengsn segala

akiivitasnva, datarn penlaku hubunvan i pendekalannva lebih bersifat konsuitatf
) i g2 : >

rarena dadam perdaky hobungan i penmpin mediatkan dig dadan Romuaibast dua
aralt dengan masyarakat selungga fegaio suatu aerakst yang sehat dudaar proses
peaganirian keputusarn untuk eacana pernbangunan desa,
T o 1.1 e . = - - 11 At . x> L A
eoilaky mendakoary adalalr sepaoh mame poorimgin aclibadkan din dada

komukast dua atal pusaloye wendengar, menyediakan dukurgan dan dororgan,
- 1. 1.9 & + 1 % 1 y 1 TS | ‘1 + 11 1.4 1 .

PO G e L LI S L) e AL st i}':!!:.__:.!!\ll{ it pronatiieiiaty I\C-}!Uiub'dil.

Untuk mengukur indikator perilaku mendukung/hubungan ini dapat digunakan item-item

sebagai herikut:

a. Pemimpin mendengarkan anggotanya dengan jalan mendengarkan ide-ide
mereka demi kebaikan bersama
. P, |
i

Pemimpin menyediakan dukungan dan dorongan untuk melaksanakan

e

Kegiatan pembangunan desa
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C Pemimpin membina hubungan vang harmonis dengan jalan berinteraksi
dengan anggotanya

=
o

d Pemimpin melibatkan anggotania dalam pengambilan Kepuiusan

Tabel 13 Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Variabel Pengaruh Indikator
Perilaku Mengarahkan/Tugas (X 1)

INO] X1 -~ Skor
1 2 7 3 T 4 T 5 | ]
1] 2 | 2 1 I 7 |
|2 2 2 2 | 7
3 2 1 2 2 2 0
| 4 2 1 2 I ¢ 7 |
|5 2 | 1 2 | 1 [ 2 8 1
6 2 | X Vgl N 8 |
71 2 | 2 D" | @ | 8 |
N 1 2 | 7 |
ER 20 o AR i 8 |
10 2 | 2 N VRS 7
Y Bl 2 W B 9
121 2 | 1 N 2l a 7
1137 2 | 2 1 N . 8 |
42 ] e N Y G- 9 |
18 2RY 2 1 ! i ! ! 7
160 2 | 2 DN, \| /1 9 |
L1170 2 | 1 el I/ 9 !
| 18 2 W\ 1 -l B . 8 |
192 i 1 — _‘
20 2 A2 { A 8 |

|
| | | | |
| | |
| | |
I | |
I ‘ |
|

| | | | i

] _ | 9 S

:STmibc_r:T)ata Primer (Hasil Kﬁesioncr) Diolah Tahun 2002
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Tabel 14 Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Variabel Pengaruh Indikator
Perilaku Mendukung/Hubungan (X2)

' NO X2 © Skor ,
1 | 2 ] 3 4 [
1 2 | 2 ] 2 2 8 '
2 2 1 1 2 6
3 2 2 1 3 ;)
4 2 1 1 2 6
5 2 2 2 | 2 8
6 2 I 2 | 2 7
7 2 1 2 | 2 7
| 8 2 1 2 ] 6
9 2 2 ] 7 7
10 3 2 2 | 2 8
11 2 2 V' | a3 7
12| 2 > 2 > 8
13 2 ./ 2 2 8
14 2 2 ] 2 7
15 2 | 2 ] 6
16 2 2 2 2 8
17 | 2 2l 2 a I 8
18| 2 ] 1 | 2 J 2 7
9| 2 | 2 |2 \B 7
| 20 2 ‘R O 7
Sumber: Data primer (Hasil Kuesioner) Diolah Tahun 2002

3
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Tabel. 15 Data Skor Jawaban Terhadap Variabel Pengaruh (X)

' NO X1 ] X2 Total Skor | Kriteria
| 11 213]a]5] 1 2 | .3 4

1 12]211 1.11 2 2 2 2 15 Tinggi
202111 }1211] 2 | 1 2 13 Rendah
3121|222 r 2 2 1 2 16 Tinggi
4 120112111 2 1 1 2 13 Rendah
512114211 ’ 20 2 | 2 2 2 16 Tinggi
6 12121 (2] 2|1 2 2 15 Tinggi
70202020101 2 ¢ 1 2 2 15 Tinggi
8 (211 ]2(1] 2 | 1 2 1 13 Rendah
o122 12|12 |2 (1|2 15 Tinggi
1o l2 201yt 21 2] 2] 2 15 Tinggi
22022012 2|12 16 | Tinggi
112 |2 1{1‘2;322:2 2 | 2 16 | Tinggi
11312021 L@V a2 N2 2 2 16 Tinggi
2012202022 |1/ 2 16 Tinggi
15 2;2[1_1;1;2{1:2 ] 13 Rendah
| 16 |2 212'2;152]2’2 2 17 | Tinggi
11712 /121219 | APt/ | 2 2 17 Tinggi
11812 | 1] 2 IJ2|211i2 2| i5 Tinggi
11912 |12 152;2;‘2-2 1 15 Tinggi |
12012 |2 ]2 |1 ]1] 2 | 2 ‘ L & 2 4 15 Tinggi |

Sumber: Data Primer (Hasi! Quesioner) Diolah Tahun 2002

Berdasarkan total skor jawaban responden terhadap perilaku pemimpin seperti
yang tercantum dalam tabel maka data skor jawaban responden tersebut dapat

dikelompokkan dalam tabel frekuensi sebagai berikut:

! Kriteria Frekuensi Prosentase

[l Rendah 4 20

| Tinggi 16 80

; Jumlah 20 100 |

gmber: Data Primer (Hasil Kuesioner) Diolah Tahun 2002

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dikatakan 80 % menjawab  peiilaku

pemimpin tinggi Dan 20 % menjawab rendah.
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3.3 Penyajian data variabel terpengaruh (Y)

Variabel terpengaruh dalam penelitian ini adalah partisipasi anggota BPD dalam
pembangunan desa. Sementara itu dalam variabel terpengaruh ini dapat diukur dalam
indikator keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan.

Adapun item-item yang akan diukur dari indikator proses pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:

a Kesediaar anggota BPD untuk menyumbangkan ide, gagasan yang tepat

sesuai dengan kebutuhan masyarakat

b Kesediaan anggota BPD untuk menyumbangkan informasi dan

pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan masyarakat

v Kesediaan anggota BPD untuk me

d menyusun rencana dan ikut dalam pembuatan keputusan sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

Tabel 16. Data total skor jawaban responden terhadap variabei terpengaruh (Y)

No 1 f 2 I 3 Total Skor Kriteria |
I 7 { 1 | 1 4 Rendah
2 2 | 1 2 5 Tinggi
3| 2 ; 2 I 2 6 Tinggi
4 2 | 2 1 5 Tinggi
5 2 1 1 4 Rendah
6 2 2 2 6 Tinggi
7 2 I Z 5 Tinggi
8 2 2 2 6 Tinggi
9 1 1 2 4 Rendah
10 2 2 1 5 Tinggi
11 2 1 I 4 Rendah
12 2 ] 2 5 Tinggi

3 2 2 2 6 Tinggi

14 2 2 P 6 Tinggi
15 1 1 1 4 Rendah
16 2 1 1 5 Tinggi
17 2 1 1 3 Tinggi
18 2 2 2 6 Tinggi
19 1 2 2 5 Tinggi

20 2 2 2 6 Tinggi

Sumber: Data primer (Hasil quesioner) Diolah Tahun 2002
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Berdasarkan total skor jawaban responden terhadap partisipasi anggota BPD
seperti yang tercantum dalam tabel maka data skor jawaban responden tersebut dapat
dikelompokkan dalam tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 17. Frekuensi partisipasi anggota BPD

Kriteria Frekwensi Prosentase
Rendah 5 25
Tinggi | 15 75
Jumlah J 20 100

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner)

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa 75 % menjawab partisipasi
anggota BPD tinggi dan 25 % rendah.
Tabel 18. Data kriteria jawaban responden terhadap variabel (X) dan (Y)

| No | ~_Varabel (X) [ Variabel (Y) ﬁ
| Skor | Kriteria ; Skor i Kriteria ’
t | |
1 15 | Rendah 4 | Rendah ;‘

2 | 13 Rendah | 3 | Tinggi ;
| 3 | 16 ; Tinggi ! 6 ' Tinggi |
4 ‘ 13 | Rendah ; 5 Tinggi ‘
f 5 | 16 [ Tinggi ‘ 4 Rendah |
|6 15 | Tinggi | 6 Tinggi ;
|7 15 Tinggi 5 Tinggi |
| 8 | 13 Rendah 6 Tinggi f

9 } 15 . Tinggi 4 Rendah

10 | 15 Tinggi 5 Tinggi

11 16 Tinggi 4 Rendah

12 16 Tinggi 5 Tinggi

13 16 Tinggi 6 Tinggi

14 16 Tinggi 6 Tinggi

15 | 13 Rendah - Rendah

16 17 Tinggi 5 Tinggi |

17 17 Tinggi 5 Tinggi 5

18 17 Tinggi 6 Tinggi |
19 15 Tinggi 5 Tinggi |

20 15 Tinggi ! 6 Tinggi =‘

Sumber: Data Primer (Hasil Kuesioner) Diolah Tahun 2002
Berdasarkan data kriteria jawaban responden terhadap variabel perilaku pers
dapat dikatakan tinggi vaitu sekitar 80 % sedangkan data dari jawaban respoicon

terhadap partisipasi anggota BPD dapat dikatakan tinggi yaitu 75 %.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada uratan yang telah berhastt penulis jelaskan mulal dact tatar
belakang masalah sampait langkah terakhir vaitu analisis data maka penulis dapat menarik
suatu kesimputan sebagai berikut
Lo Untuk mengetahui peritaku ketua wmum BPD dapat dilihat dart perhitangan
X’ bahwa pertlaku ketua umum BPD yang sening melaksanakan fungsi tugas
dan hubungan sesuai dengan kondisi dapat meningkatkan partisipast anggota
BPD dalam pembangunan di Desa Bulang Kec. Gending Kab. Probolinggo.
Hal ini bisa dilihat dari X* hitung= 5,6 dan X" tabel= 3,84 1. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa X hitung lebih besar dari X° tabel, sehingga terbukii

ada pengaruh.

(g

Berdasarkan  analisis data  deskeiptif  vang  penulis  sunskan,  watuk

2
-

membuktikan hipotesis mengenai peritaku pemimpin dalam meningkatkan

partisipast anggota BPD yuita untuk mengetabui sefauht mans pengarub
pertiaiu ketua amum BPD dalam meningkatkan partisipasi anggota BPD
didesa Bulung Kee, Gending Kab. Probalinggo menunjohan adanyy pengarch
yang nyats. Dimana dapat dilthat dalam tabel 20. bahwa jika dalam perilaku
ketua umum BPD sering metaksanahan fungst tugas dan hubungan sesuad
dengan kondisi yang scring dilaksanakan maka scinakin meningkatkan
pattisipast anggota BPD dalarm proses pengambilan kepatusan.
5.2 Saran
Sesuai dengan apa yang penulis banzs dan simpulkan dapat diketahui bahwa
peningkatan perifaku ketua umum BPD akan menyebabkan peningkatan partisipasi
anggota BPD dalam pembangunan desa. Maka saran bagt ketua umum BPD hendaknya
1

tebih meningkatkan penlakunya dalam rangka meningkatkan partisipasi anggotanva.
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Data Kuesioner

Pengaruh Perilaku Ketua Umum BPD Untuk Meningkatkan Partisipasi
Anggotanya Dalam Pembangunan Desa
(Studi Tentang Proses Pengambilan Keputusan Dalam Rangka Perencanaan

Program Pembangunan di Desa Bulang Kec. Gending Kab. Probolinggo)

I. Identitas Peneliti

Nama - Nur Rahmad Cahyadi

NIM 1 96-1198

Prog.studi : Administrasi Negara
Jurusan  : Administrasi

FFakultas  : [!mu Sosial dan llmu Politik
Alamat - J1. Kalimantan 111/48

Pengantar

Dalam rangka penyusunan skipsi ini, kami bermaksud mengadakan penelitian,
adapun penelitian ini merupakan suatu hal yang wajib dilaksanakan dalam rangka
penyelesatan skripsi sebagai syarat meraih gelar sarjana S-1 pada Fakultas ilmu sosial
dan ilmu politik. Penelitian ini dilaksanakan sebatas pada sebuah karya ilmiah dan tidak
dimaksudkan untuk merugikan kinerja saudara.

Kesediaan saudara untuk memberikan informasi yang valid akan sangat
membantu kami. Informasi dan data tersebut sangat kami perlukan dalam penelitian
karya timiah ini.

Akhirnya kami ucapkan terima kasih atas kesediaan saudara menjawab data

kuisioner yang kami sediakan.

Hormat kami

(Nur Rahmad Cahyadi)
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1. Identitas responden
Nama :
Jenis kelamin

Umur

Jabatan

Pendidikan terakhir
Alamat

Berilah tanda silang (X) pada jawaban vang anda pilih sesuai dengan piithan saudara

I. variabel perilaku ketua umum BPD (X)

i.1 Indikator perilaku mengarahkan :

Untuk mengukur indikator peritaku mengarahkan/ tugas ini dapat digunakan item-

item sebagai berikut:

I

3]

)

Apakah pemimpin menetapkan jenis atau pekerjaan vang akan dilaksanakan oleh

anggota’?  a va b. tidak
Apakah pemimpin memberitahukan kepada anggota tentang kapan dan dimana
melaksanakan tugas ?  a. va b. tidak

Apakah pemimpin memberikan ketetapan waktu penyelesaian suatu tugas pekerjaan
kepada anggota 7 a. va b. tidak

Apakah  pemimpin memberitahukan kepada anggotanva tentang tata-cara
melaksanakan tugas pekerjaan kepada anggota?  a. va b. udak

Apakah pemimpin memberikan pengawasan alas tugas pekerjaan yang dilaksanakan

anggota?  a. ya b. idak

1.2 fadikator perilaku mendukung/ hubungan:

I.

('S}

Apakah pemimpin mendengarkan anggotanya dengan jalan mendengarkan ide-ide

mereka demi kebaikan bersama?  a. ya b. tidak

“Apakah pemimpin - memberikan  dukungan untuk  melaksanakan kegiatan

pembangunan desa? a.va b. tidak
Apakah pemimpin membina hubungan vang harmonis dengan jalan berinteraksi
P [ ungan \ gan |

dengan anggotanya?  a. va b. tidak
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4

Apakah pemimpin melibatkan anggotanya dalam pengambilan keputusan?

a.ya b. tidak *

2. variabel partisipasi anggoata masyarakat dalam pembangunan desa (Y)

2.1 Indikator proses pengambilan keputusan :°

2

(U8

Apakah anggota BPD bersedia menyumbangkan ide atau gagasan yang sesuai dengan
situasi dan kebutuhan masyarakat ? a.ya b. tidak

Apakah anggota BPD bersedia untuk menyumbangkan informasi pemecahan
masalah sesuai dengan situasi dan kebutuhan masyarakat? a.va b. tidak

Apakah anggota BPD bersedia untuk menyusun rencana pembuatan keputusan sesuai

situasi dan kebutuhan masyarakat? a. ya- b. trdak
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SURAT KETERANGAN UNTUR MELAKUKAN SURVEY/RESEARCH
No. 072/0x  /433.702200.2

Membacu * o Sural Ketua i.cmh;e« Penchuan  Unn, Jember langgai 22 laguar 2002 nomoy
07171253 1/PL.5/2002. perihal Fermohenan 1jin Penelitian

Mengingat L. Instruksi Menteri Dalam N egert Nomor @ 3 Tahun 1972
2. Surat Gubernur Kepala | mmh lingkat | Jawa Limur Mooy - Guivigy 1 72 tanggal
17 i 1972 .
’ 3. Surat Bupati Fepala Daerah Tingkat Il Proholinggo Nowsor - 5 KD 237 SIS R
tanggal 18 Nei 1973
Pengan ini menyatakan TIDAK KEBEFR AT A HHanuRan Survey Resaareh eleh
vama Penanggung Jawab o RAHMALD CARY 4]
Pekerjaan / Instansi Mahasiswa Fak Timu Sosial 1] v Temb
\lamat JLosava sulang No. S Gending - Frobolin
Thema / Acara Survey / Resenrch Fenlaku  Kewws BPD unuk an - partisipas)
- mya dalam pembangnnan Deeg
Jaerah | tempat dilakul Psuney s Research Liesa Bulane. Kecamatan Gendiy 2
1..;:m;-|nj.';1 Survey / Rescarch Folsaiug bulan terhttung tangea! surar dikeluarkan
Pengikut peserta survey ’ Research
Dengan ketentuan sebagal beriliur
1. Dalam jangka waktu 1 x 24 Jamn seletan b Jitempat vang ditue diwaiiblan, melaporkan kedat angannyva
L' epada Camat dan Kepolisian setemput
2 iLf]l:.rlL' Ketentuan- LL!H”U(HI\ » berlako dalam deerah hubkoum FPemerintah SLEN I
3 Menjaga ‘Li a tertib. keamanan, k Il » dan kesusilaan, serta menchine I aan baik i lisan
maupun tuiisan + lukisa; lukai  m gguny i nrenghing bari
dan Negara dari suatu eo
4. Tidak diperkenankan menjalank Reartan diluar ketes vang tel : : b
diatas
> Setelah berakhimya ._ill;LL,uA,u; SIVEY © reseaien dawajibkan terleluh dabuiu b Peaba
Setempat mengenai selesainva pelaks survey research schelum nieninooniicn; v ore ‘
6. Dalam jangka waktu 1 ( saty dhulan seteleh selosai dilaula SUTVeY . resenrcl n i
laporannya secara tertulis lentang pelaksapuan dan has Lupai (. Repala
Nantor Periindungan Masyarakar dan Kessarue:
7. Surar keterangan ini akar dicabu dan dinva apabila ternyata hahwa pemegang surat
Keterangan in1 tidal: memenuhi Retentuan sely
Frobolinago, | Februari 2002
WNTOR LIFMMAS DAN KESBANG
A TEN PROBOLINGGO
INACY
TEMBUSAN -
Yth . Be ap .li\ Bupall Prooolinggo ( sebaga wporan
2. 3dr. Dan Dim 0820 Prol bolinggo
3. Sdr. Kapolres Probolin
4. Sdr. Kepala Bappeda Kab,
5. Sdr. Ketua Lembaga Penelitian

6. Sdr. Camat Gending

T Sdr Kenala Tace Tl
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PaMuRINFAN KAEBPATAN PROBOLIEGGEO
i AnAMATAN Gml BiEG
imed Bulanmg

SURAT PuRSYAFAAN / PusnlI%IAN
Nemexr : 27 / x / 2002,

Yang sertamda tamgam «ibawah imi Xepala pesa Sulang.Xec.Gending.Kad -
Prevelingge.menerangian dengan BePERAYAYA BAMWE ; ——— - -

N anmap : NORRAMMAD CANMYA DI
Tmurx : 24 tamum
Makesisva : Juresan AB M ( Administrasi Negara ) Fak Ilmm

50s dan Ilmw Pelitik Wmiversitas Jemwer.
Memgadakan pemelitiam di pesa kami Pada tamggal 1 Maret 2002 Sumpai de —-
ngar 31 Maret 2902,
Nal termebut dikerjaam demgan Paik,sesuai jwdul Prepesal Peugran prilake-
ketua umum Badam Perwakilam pesa ( 32D ) wstuk wemimgkatkas Pariisipasi —-
asggetanya dalam pexbamgumar desa,

Demikiam surat persyataam tersebut diveat demgan sebenarnya .

Selang, 3 Juwi 3852

EnPAih sk BULASG
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